
1 
 

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI MODEL 

KOOPERATIF TIPE SNOWBALL TROWING PADA SISWA KELAS VII 

SMP NEGERI 2 SUNGGUMINASA 

 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperolah Gelar Sarjana 

Pendidikan pada Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar 

 

 

Oleh 

Hepi Wahyuni 

10536491114 

 

 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 

2019 

 



 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

“ Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan), kerjakan dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain.” 

(Q.s. Al-Insyirah: 6-7) 
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ABSTRAK 

Hepi Wahyuni, 2019. Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Model 

Koperatif Tipe Snowball Throwing pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 

Sungguminasa. Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Hastuty Musa dan Pembimbing II 

Andi Mulawakkan Firdaus. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian Pra-Eksperimen yang hanya 

melibatkan satu kelas yang dilaksanakan tanpa adanya kelas pembanding. Dengan 

tujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika melalui model 

kooperatif tipe Snowball Throwing pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Sungguminasa. Kelas ekperimen dalam penelitian ini adalah kelas VII.6 SMP 

Negeri 2 Sungguminasa yang terdiri dari 33 siswa. Penelitian ini mengacu pada 

kriteria keefektifan pembelajaran, yaitu: (1) hasil belajar yang meliputi 

peningkatan hasil belajar, serta gain dan ketuntasan hasil belajar secara klasikal, 

(2) aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran dan (3) respons siswa terhadap 

proses pembelajaran. Desain dalam penelitian ini adalah One-Group Pretest-

Postest Design.teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar, 

lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, 

dan angket respons siswa. Hasil penelitian analisis deskriftif menunjukkan bahwa: 

(1) skor rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan model 

kooperatif tipe Snowball Throwing adalah 82 dengan standar deviasi 8. Dari hasil 

tersebut diperoleh 31 siswa telah mencapai ketuntasan secara klasikal. (2) terjadi 

peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan model Kooperatif tipe Snowball 

Throwing dimana gain ternormalisasi siswa yaitu 0,51 dan pada umumnya berada 

pada kategori sedang. (3) rata-rata persentase aktivitas siswa yang aktif dalam 

pembelajaran adalah 76%. (4) angket respon siswa menunjukkan bahwa respons 

siswa yang merespons positif adalah 94%. Adapun hasil pengujian hipotesis 

inferesnsial menunjukkan bahwa: (1) pengujian hipotesis untuk mengetahui 

ketuntasan klasikal berdasarkan KKM tampak bahwa Nilai pvalue = 0,000 < α = 

0,05. Sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. (2) pengujian hipotesis untuk gain 

ternoemalisasi siswa menunjukkan bahwa nilai pvalue = 0,000 < α = 0,05. Sehingga 

H0 ditolak dan H1 diterima. (3) pengujian hipotesis untuk ketuntasan klasikal 

menunjukkan diperoleh Zhitung = 0,45 > Ztabel = 1,65 maka H0 ditolak dan H1 

diterima. 

Dari hasil penelitian di atas, maka disimpulkan bahwa pembelajaran matematika 

melalui model kooperatif tipe Snowball Throwing efektif diterapkan pada siswa 

kelas VII.6 SMP Negeri 2 Sungguminasa. 

Kata kunci: Efektivitas, Kooperatif, Snowball Throwing.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sumber daya insani yang sepatutnya mendapat 

perhatian terus menerus dalam upaya peningkatan mutu. Peningkatan mutu 



 
 
 

pendidikan berarti pula peningkatan kualitas sumber daya manusia. Untuk itu 

perlu di lakukan pembaruan dalam bidang pendidikan dari waktu ke waktu tanpa 

henti. Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, maka peningkatan mutu 

pendidikan suatu hal yang sangat penting bagi pembangunan berkelanjutan di 

segala aspek kehidupan manusia. Sistem pendidikan nasional senantiasa harus 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan yang terjadi baik di 

tingkat lokal, nasional, maupun global. 

Penyelenggaraan pendidikan akan dapat berhasil bila semua unsur dalam 

sistem pendidikan berjalan seiring dan seirama menuju tujuan yang diterapkan. 

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan banyak ditentukan oleh proses belajar 

mengajar yang ditangani langsung oleh para guru. Interaksi belajar mengajar yang 

baik adalah guru sebagai pengajar tidak mendominasi kegiatan pembelajaran, 

tetapi membantu meciptakan kondisi yang kondusif serta memberikan motivasi 

dan bimbingan agar siswa dapat mengembangkan potensi dan kreativitasnya 

melalui kegiatan belajar. Oleh karena itu dalam pembelajaran, faktor keaktifan 

siswa sebagai sukjek belajar sangat menentukan. Siswa yang baik memiliki 

karakter bersemangat tinggi dalam memecahkan suatu masalah yang dihadapinya, 

tidak harus ada pada siswa yang berotak cerdas/IQ tinggi. Namun, bagi siswa 

yang berkemampuan rata-rata, sedang, atau kurang pun dapat dilatih untuk 

memiliki karakter yang mampu menyelesaikan masalah. Dalam pembelajaran 

matematika diperlukan startegi pembelajaran yang tepat untuk menagajarkan 

matematika agar siswa lebih mudah memahami konsep yang terkandung dalam 

setiap materi yang dipelajari. Karena sampai saat ini masih banyak kesulitan yang 

dihadapi siswa dalam belajar matematika. Hal ini disebabkan karena banyaknya 



 
 
 

faktor-faktor tertentu, seperti anggapan bahwa pembelajaran matematika itu sulit. 

Sehingga hal tersebut akhirnya berpengaruh terhadap hasil belajar matematika 

siswa. 

Berdasarkan dari hasil penelitian di SMP Negeri 2 Sungguminasa Kelas 

VII masih banyak siswa yang mengalami kesulitan belajar. Karena pembelajaran 

matematika yang berjalan di kelas tersebut saat ini masih terpusat pada guru. 

Pembelajaran yang dimulai dari pendahuluan, pemberian materi, contoh soal dan 

latihan soal. Meskipun tidak sama dengan ceramah, namun langkah-langkah 

tersebut masih berpusat pada guru sehingga membuat siswa cepat bosan dan 

kurang aktif dalam pembelajaran. Karena siswa kurang aktif dalam kegiatan 

pembelajaran seperti masih sering berbicara dengan teman sebangkunya dan tidak 

memerhatikan materi yang dijelaskan oleh guru, sehingga hasil belajar yang 

diperoleh siswa kurang maksimal. Hal itu dapat dilihat pada rata-rata nilai ulangan 

harian pada kelas VII semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018 yaitu 65. 

Keaktifan siswa dalam pembelajaran masih belum tampak, anak pasif dan tidak 

mau bertanya apabila menemui kesulitan belajar matematika, meskipun guru 

sering memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Ketika guru bertanya, 

siswa kurang tanggap terhadap pertanyaan guru. Siswa tampak diam dan tidak 

bisa menjawab pertanyaan. Dalam pembelajaran di kelas masih banyak siswa 

yang tidak meperhatikan ketika guru sedang menjelaskan. Respon siswa terhadap 

pembelajaran matematika masih kurang. Selain itu siswa sering kesulitan apabila 

guru memberikan soal matematika. Hal ini mengakibatkan kurang efektifnya 

pembelajaran.  



 
 
 

Berdasarkan fakta di atas maka guru di harapkan harus benar-benar dapat 

memilih model pembelajaran yang tepat bagi peserta didiknya. Model 

pembelajaran yang digunakan harus mampu membuat semua siswa aktif dan 

terlibat sepenuhnya dalam pembelajaran. Salah satu caranya adalah dengan model 

pembelajaran kooperatif. 

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran secara berkelompok yang 

dapat diterapkan untuk memotivasi siswa untuk berani mengemukakan 

pendapatnya, menghargai pendapat teman dan saling meberikan pendapat. 

Pembelajaran kooperatif dapat mendorong terciptanya sebuah kerjasama antar 

anggota kelompok yang bertujuan agar seluruh siswa dapat saling bertukar 

pendapat maupun pemahaman mengenai materi pembelajaran, sehingga siswa 

akan lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran tersebut (Nuraini: 2014) 

Pembelajaran kooperatif lebih menekankan interaksi antar siswa. Dari sini 

siswa akan melakukan komunikasi aktif dengan sesama temannya. Dengan 

komunikasi tersebut diharapkan siswa dapat menguasai materi pelajaran dengan 

mudah karena siswa lebih mudah memahami penjelasan dari kawannya dibanding 

penjelasan dari guru karena taraf pengetahuan serta pemikiran mereka lebih 

sejalan dan sepadan. Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa pembelajaran 

kooperatif memiliki dampak yang amat positif terhadap siswa yang rendah hasil 

belajarnya. Salah satu metode pembelajaran yang digunakan peneliti adalah 

pembelajaran kooperatif dengan metode Snowball Throwing yang mengacu pada 

pendekatan konstekstual. 

Pembelajaran dengan metode Snowball Throwing merupakan salah satu 

modifikasi dari teknik bertanya yang menitik beratkan pada kemampuan 



 
 
 

merumuskan pertanyaan yang dikemas dalam sebuah permainan yang menarik 

yaitu saling melemparkan bola salju (Snowball Throwing) yang berisi pertanyaan 

kepada sesama teman. Metode yang dikemas dalam sebuah permainan ini 

membutuhkan kemampuan yang sangat sederhana yang bisa dilakukan oleh 

hampir semua siswa dalam mengemukakan pertanyaan sesuai dengan materi yang 

dipelajarinya. 

Pembelajaran dengan metode Snowball Throwing, menggunakan tiga 

penerapan pembelajaran antara lain pengetahuan dibangun sedikit demi sedikit 

yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas melalui pengalaman nyata, 

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil 

mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri, 

pengetahuan yang dimiliki seseorang, selalu bermula dari bertanya siswa dapat 

menggali informasi, mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui dan 

mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketahui. Di dalam metode 

pembelajaran Snowball Throwing, strategi memperoleh dan pendalaman 

pengetahuan lebih diutamakan dibandingkan seberapa banyak siswa memperoleh 

dan mengingat pengetahuan tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Firdaus (2016) menyatakan bahwa 

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 13 Makassar efektif diterapkan. Penelitian Magfiroh (2017) menyatakan 

bahwa pembelajaran matematika dengan model Snowball throwing berbantuan 

modul, efektif pada materi segiempat kelas VII MTs Syahid Doro.  



 
 
 

Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti mengangkat judul  

“Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Model Kooperatif tipe 

Snowball Throwing pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka masalah dalam penelitian ini adalah : 

“Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 

efektif diterapkan pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa? ” 

1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. 

2. Bagaimana aktivitas siswa selama proses pembelajaran terhadap penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. 

3. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Snowball Throwing. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Snowball Throwing. 

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe 

Snowball Throwing. 

3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Snowball Throwing. 



 
 
 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan 

sebagai sumber informasi dalam menjawab permasalahan-permasalahan yang 

terjadi dalam proses pembelajaran, terutama dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa melalui model pembelajaran tipe kooperatif tipe Snowball Throwing. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

1) Dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar dengan baik. 

2) Dapat membantu peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran.  

3) Dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang kooperatif dan 

menyenangkan.  

b. Bagi Guru 

1) Dapat mengetahui permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran 

secara langsung serta untuk mencari solusi dalam memecahkan masalah.  

2) Dapat meningkatkan dan memperbaiki hasil belajar siswa dan aktivitas 

belajar siswa.  

3) Dapat menambah variasi model pembelajaran yang digunakan dalam 

menyampaikan pelajarannya.  

c. Bagi Sekolah 

1) Sebagai bahan pertimbangan sekolah untuk memilih metode atau strategi 

pengajaran yang sesuai dalam pelajaran Matematika. 



 
 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Efektivitas Pembelajaran 

Efektivitas berasal dari kata dasar efektif. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (1990: 219), kata efektif mempunyai arti efek, pengaruh, akibat atau 

dapat membawa hasil. Jadi efektivitas adalah keaktifan, daya guna, adanya 

kesesuaian dalam suatu kegiatan orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran 

yang dituju. Jadi efektivitas adalah suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana 

rencana dapat tercapai. Semakin banyak rencana yang dapat dicapai, semakin 

efektif pula kegiatan tersebut, sehingga kata efektivitas dapat juga diartikan 

sebagai tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu cara atau usaha tertentu 

sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.  

Menurut Rohmawati (2015: 17), efektivitas pembelajaran adalah ukuran 

keberhasilan dari suatu proses interaksi antar siswa maupun antara siswa dengan 

guru dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Efektivitas 

pembelajaran dapat dilihat dari aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, 

respon siswa terhadap pembelajaran dan penguasaan konsep siswa. Untuk 

mencapai suatu konsep pembelajaran yang efektif dan efesien perlu adanya 

hubungan timbal balik antara siswa dan guru untuk mencapai suatu tujuan secara 

bersama, selain itu juga harus disesuaikan dengan kondisi lingkungan sekolah, 

sarana dan prasarana, serta media pembelajaran yang dibutuhkan untuk membantu 

tercapainya seluruh aspek perkembangan siswa. 



 
 
 

Efektif artinya ada efeknya atau akibatnya, pengaruhnya, kesannya. 

Standar penelitian ini yaitu ketika salah satu nilai rata-rata hasil belajar 

matematika antara dua kelas yang diberi perlakuan lebih baik nilainya, maka 

dapat dikatakan lebih efektif. Misalnya, rata rata skor kelompok yang 

diperlakukan dengan metode A lebih tinggi daripada rata-rata skor kelompok yang 

diperlakukan dengan metode B yang berarti bahwa metode A lebih efektif dari 

pada metode B (Furqon, 1999: 164) 

Menurut Suprijono (2009: XI) Efektivitas pembelajaran merujuk pada 

berdaya dan berhasil guna seluruh komponen pembelajaran yang diorganisir 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Adapun indikator keefektifan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Hasil Belajar 

Hasil belajar matematika yang dimaksud adalah tingkat penguasaan siswa 

terhadap materi pelajaran setelah melalui proses pembelajaran matematika dengan 

penerapan model Kooperatif tipe Snowball Throwing, yang dilihat dari hasil 

belajar sebelum dan setelah diberikan perlakukan baik secara individu maupun 

secara klasikal. 

Jadi, dalam penelitian ini dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai 

minimal 70, ketuntasan klasikal minimal 75% siswa yang tuntas dan peningkatan 

hasil belajar sebelum dan setelah diberikan perlakuan berada pada kategori sedang 

(minimal 0,31) 

b. Aktivitas Siswa 



 
 
 

Aktivitas siswa adalah interaksi siswa dengan guru dan siswa dengan 

siswa sehingga menghasilkan perubahan akademik, sikap, tingkah laku dan 

keterampilan yang dapat diamati melalui perhatian siswa, kesungguhan siswa, 

kedisiplinan siswa, dan kerjasama siswa dalam kelompok. Dalam penelitian ini 

minimal 75% siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. 

c. Respon Siswa 

Respons siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tanggapan siswa 

terhadap pembelajaran matematika yang dilaksanakan dengan menerapkan model 

Kooperatif tipe Snowball Throwing. Dalam penelitian ini minimal 75% siswa 

merespon positif. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

merupakan ukuran yang dijadikan acuan tentang seberapa jauh target telah 

tercapai, dimana semakin jauh target tercapai maka semakin efektif  pula kegiatan 

tersebut. Sehingga kata efektif juga dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan 

yang dapat dicapai dengan cara atau usaha sesuai dengan tujuan yang hendak 

dicapai. 

 

2. Pembelajaran Matematika 

Rusman (2017: 84) Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri 

dari berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. 

Komponen tersebut, meliputi: tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Keempatnya 

komponen pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam memilih dan 



 
 
 

menentukan media, metode, strategi, dan pendekatan apa yang akan digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Menurut Ardi (2017: 8), pembelajaran matematika adalah suatu proses 

belajar mengajar yang dibangun oleh guru mengembangkan kreativitas berpikir 

siswa yang dapat meningkatkan kemampuan menginstruksi pengetahuan baru 

sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika.  

Menurut Firdaus (2016: 63) Pelajaran matematika di sekolah merupakan 

pelajaran yang bersifat abstrak, sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang 

tepat untuk mengajarkan matematika agar siswa lebih mudah memahami konsep 

yang terkandung dalam setiap materi yang dipelajari. Karena sampai saat ini 

masih banyak kesulitan yang dihadapi siswa dalam belajar matematika. Hal ini 

disebabkan karena banyaknya faktor-faktor tertentu, seperti anggapan bahwa 

pembelajaran matematika itu sulit. Sehingga hal tersebut akhirnya berpengaruh 

terhadap hasil belajar matematika. Semua ini bukan semata-mata hanya kesalahan 

siswa tetapi dapat juga karena penggunaan strategi pembelajaran yang kurang 

tepat. 

Menurut Hamalik (2005: 57) pembelajaran matematika merupakan suatu 

proses atau kegiatan guru mata pelajaran matematika dalam mengajarkan 

matematika kepada siswanya. Guru merupakan tenaga pendidik yang profesional 

yang diharapkan dapat melakukan peningkatan kualitas pembelajaran. Guru 

seharusnya menyadari bahwa pelajaran matematika merupakan pelajaran yang 

kurang diminati dan ditakuti oleh sebagian besar siswa. Hal ini mengakibatkan 

motivasi siswa rendah dan minat siswa rendah, karena motivasi siswa rendah 



 
 
 

sehingga siswa kurang aktif dalam mengikuti pelajaran. Motivasi merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar. 

Berdasarkan uraian di atas, jadi dapat di simpulkan bahwa pembelajaran 

adalah proses belajar mengajar dalam suatu ruangan untuk mengetahui 

pembelajaran yang sedang berlangsung di dalam ruangan tersebut. matematika 

merupakan pelajaran yang kurang diminati oleh siswa sehingga harus 

menggunakan strategi yang tepat untuk dapat mengajarkan matematika dengan 

baik dan mudah agar siswa juga lebih mudah memahami semua materi yang 

terdapat dalam pembelajaran matematika tersebut. Dan pembelajaran matematika 

merupakan pembelajaran yang dilakukan di dalam ruangan yang harus 

menggunakan strategi yang tepat untuk mengajarkan matematika tersebut, agar 

siswa lebih aktif dan lebih mudah memahami materi. 

 

3. Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran secara berkelompok yang 

dapat diterapkan untuk memotivasi siswa untuk berani mengemukakan 

pendapatnya, menghargai pendapat teman dan saling meberikan pendapat. 

Pembelajaran kooperatif dapat mendorong terciptanya sebuah kerjasama antar 

anggota kelompok yang bertujuan agar seluruh siswa dapat saling bertukar 

pendapat maupun pemahaman mengenai materi pembelajaran, sehingga siswa 

akan lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran tersebut (Nuraini: 2014) 

Menurut Warsono dan Hariyanto (2012: 161), pembelajaran kooperatif 

terkadang disebut juga kelompok pembelajaran (group learning), yang merupakan 



 
 
 

istilah generik bagi bermacam prosedur intruksional yang melibatkan kelompok 

kecil yang interaktif. Siswa bekerja sama untuk menyelesaikan suatu tugas 

akademik dalam suatu kelompok kecil untuk saling membantu dan belajar 

bersama dalam kelompok mereka serta dengan kelompok yang lain. 

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk 

pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok 

kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang 

dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen (Rusman, 2017: 294). 

Menurut Huda (2013: 111), bekerja dalam sebuah kelompok yang terdiri 

dari tiga atau lebih anggota pada hakikatnya dapat memberikan daya dan manfaat 

tersendiri. Hal ini pernah dikemukakan oleh Roger Johnson dari Universitas 

Minnesota (Johnson dan Johnson,1974). Robert Slavin (1983) dari Universitas Tel 

Aviv (1980) juga menyatakan hal yang sama. Dengan menggunakan strategi yang 

sedikit berbeda, baik team Johnson dan Slavin melakukan serangkaian investigasi 

yang secara langsung menguji asumsi mengenai model pengajaran sosial. Secara 

khusus, mereka meneliti apakah tugas kerja sama dan struktur reward dapat 

mempengaruhi hasil pembelajaran secara positif ataukah tidak. Selain itu, mereka 

juga merekomendasikan adanya peningkatan kesatuan kelompok, tingkah laku 

bekerja sama, dan relasi antarkelompok melalui prosedur pembelajaran yang 

kooperatif. Salah satu asumsi yang mendasari pengembangan pembelajaran 

kooperatif (cooperative learning) adalah bahwa sinergi yang muncul melalui kerja 

sama akan meningkatakan motivasi yang jauh lebih besar dari pada melalui 

lingkungan kompetitif individual. 



 
 
 

Menurut Yulianti (2015: 67) Beberapa keunggulan dari belajar kooperatif 

yaitu sebagai berikut: 

1. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan 

keterampilan bertanya dan membahas suatu masalah. 

2. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk labih intensif 

mengadakan penyelidikan mengenai suatu kasus atau masalah. 

3. Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan keterampilan 

berdiskusi. 

4. Dapat memungkinkan guru untuk lebih memperhatikan siswa sebagai 

individu serta kebutuhannya terhadap belajar. 

5. Para siswa lebih aktif tergabung dalam pelajaran mereka, dan mereka lebih 

aktif tergabung dalam diskusi. 

6. Dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan rasa 

menghargai dan menghormati pribadi temannya. 

Kelemahan dari pembelajaran kooperatif antara lain: 

1) Sulit sekali membentuk kelompok yang nantinya dapat bekerja secara 

harmonis. 

2) Dapat membina rasa fanatik terhadap kelompoknya 

3) Penilaian terhadap siswa sebagai individu menjadi sulit karena tersembunyi 

dibalik kelompok. 

4) Anggota kelompok yang malas mungkin saja akan menyerahkan segalanya 

kepada ketua kelompok atau kepada teman-temannya yang lebih rajin. 



 
 
 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

kooperatif merupakan pembelajaran secara berkelompok dimana melatih siswa 

lebih percaya diri dalam mengemukakan pendapatnya baik dihadapan teman 

kelompoknya maupun guru, serta dapat mengembangkan bakat kepemimpinan 

dan mengajarkan keterampilan berdiskusi. 

 

 

 

4. Model Pembelajaran Snowball Throwing 

Menurut Shoimin (2014: 174) model pembelajaran Snowball Throwing 

merupakan pengembangan dari model pembelajaran diskusi yang merupakan 

bagian dari model pembelajaran kooperatif. Hanya saja, pada model ini, kegiatan 

belajar diatur sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar dapat 

berlangsung dengan lebih menyenangkan. 

Menurut Isjoni (2013: 24) Snowball Throwing adalah salah satu model 

pembelajaran kooperatif. Snowball Throwing menurut asal katanya berarti “bola 

salju bergulir” yang dapat diartikan sebagai pembelajaran dengan menggunakan 

bola pertanyaan dari kertas yang digulung bulat berbentuk seperti bola kemudian 

dilemparkan secara bergiliran diantara sesama siswa  

Menurut Lestari (2015: 73) Snowball Throwing menurut asal katanya 

berarti bola salju bergulir. Dengan demikian, Snowball Throwing adalah suatu 

model pembelajaran dengan menggunakan bola pertanyaan dari kertas yang 



 
 
 

digulung bulat berbentuk bola, kemudian dilempar secara bergiliran antar 

kelompok. 

Menurut Sholeh Hamid (2012: 230) Snowball Throwing adalah suatu 

permainan melempar bola salju sebagai salah satu strategi pembelajaran yang 

dapat merangsang siswa untuk mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan. 

Menurut (Yulianti: 2015) Snowball Throwing dapat diartikan sebagai 

metode pembelajaran yang menggunakan bola pertanyaan dari kertas yang 

digulung bulat berbentuk bola kemudian dilemparkan secara bergiliran di antara 

sesama anggota kelompok. Snowball throwing yaitu metode pembelajaran yang 

didalam terdapat unsur-unsur pembelajaran kooperatif sebagai upaya dalam 

rangka mengarahkan perhatian siswa terhadap materi yang disampaikan oleh 

guru. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa Snowball 

Throwing merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang 

menggunakan bola pertanyaan dari kertas yang dilempar dari kelompok satu ke 

kelompok yang lain untuk melatih siswa lebih aktif dan dapat membangkitkan 

keberanian siswa dalam mengemukakan pertanyaan serta merasa senang dalam 

proses pembelajaran. 

 

5. Langkah-langkah Pembelajaran Snowball Throwing 

Menurut Lestari (2015: 73) langkah-langkah pembelajaran Snowball 

Throwing, yaitu : 

1. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan 



 
 
 

2. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing ketua 

kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi 

3. Masing-masing ketua kelompok kembali kekelompoknya masing-masing 

kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya. 

4. Masing-masing kelompok diberi selembar kertas, untuk menuliskan 

pertanyaan yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua 

kelompok. 

5. Kemudian, kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola dan 

dilempar dari satu kelompok ke kelompok yang lain. 

6. Setelah siswa mendapatkan satu bola/satu pertanyaan, guru memberikan 

kesempatan kepada perwakilan kelompok untuk menjawab pertanyaan yang 

tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian. 

7. Evaluasi 

8. Penutup 

 

6. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Snowball Throwing 

A. Kelebihan  

Adapun kelebihan model pembelajaran Snowball Throwing (Shoimin, 

2014: 176) adalah : 

1. Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa seperti bermain 

dengan melempar bola kertas kepada siswa lain. 

2. Siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

karena diberi kesempatan untuk membuat soal dan diberikan pada siswa lain. 



 
 
 

3. Membuat siswa siap dengan berbagai kemungkinan karena siswa tidak tau 

soal yang dibuat temannya seperti apa. 

4. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. 

5. Pendidikan tidak terlalu repot membuat media karena siswa terjun langsung 

dalam praktik. 

6. Pembelajaran menjadi lebih efektif 

7. Ketiga aspek kognitif, efektif, dan psikomotor dapat tercapai 

B. Kelemahan 

Adapun kekurangan model pembelajaran Snowball Throwing (Shoimin, 

2014: 176) adalah : 

1. Sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam memahami materi sehingga 

apa yang dikuasai siswa hanya sedikit. Hal ini dapat dilihat dari soal yang 

dibuat siswa biasanya hanya seputar materi yang sudahg dijelaskan atau 

seperti contoh soal yang telah diberikan. 

2. Ketua kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan baik tentu menjadi 

penghambat bagi anggota lain untuk memahami materi sehingga diperlukan 

waktu yang tidak sedikit untuk siswa mendiskusikan materi pelajaran. 

3. Tidak ada kuis individu maupun penghargaan kelompok sehingga siswa saat 

berkelompok kurang termotivasi untuk bekerja sama. Akan tetapi, tidak 

menutup kemungkinan bagi guru untuk menambahkan pemberian kuis 

individu dan penghargaan kelompok. 

4. Memerlukan waktu yang panjang. 

5. Murid yang nakal cenderung berbuat onar. 



 
 
 

6. Kelas sering kali gaduh karena kelompok dibuat oleh siswa. 

 

7. Materi Ajar dengan Pokok Bahasan Bentuk Aljabar 

Bentuk Aljabar adalah suatu bentuk matematika yang dalam penyajiannya 

memuat huruf-huruf untuk mewakili bilangan yang belum diketahui. Bentuk 

aljabar terdapat unsur-unsul aljabar meliputi variabel, koefisien, konstanta, faktor, 

suku sejenis dan suku tidak sejenis. Operasi hitung bentuk aljabar meliputi: 

a. Penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar  

Bentuk aljabar yang dapat dijumlahkan atau dikurangkan yaitu hanya pada 

bentuk aljabar yang memiliki suku yang sama. Dalam penjumlahan dan 

pengurangan yang dijumlah ataupun dikurangkan adalah koefisiennya dalam 

suku yang sama. 

Contoh: 

Penjumlahan bentuk aljabar 

ax + bx = (a + b) x  

Pengurangan bentuk aljabar 

ax – bx = (a - b) x  

Keterangan : 

a dan b = koefisien 

x = Variabel 

b. Perkalian bentuk aljabar 

Sifat-sifat perkalian bentuk aljabar terbagi menjadi 4 yaitu: 

1. Komutatif, misalkan: ab =ba 



 
 
 

2. Distributif, perkalian terhadap penjumlahan. Misalkan: a (b + c) = ab + ac 

3. Distributif, perkalian terhadap pengurangan. Misalkan: a(b - c) = ab – ac 

4. Asosiatif. Misalkan: abc = (ab) c = a (bc) 

c. Pembagian bentuk aljabar 

Hasil bagi dua bentuk aljabar dapat diperoleh dengan menentukan terlebih 

dahulu faktor sekutu masing-masing bentuk aljabar tersebut, kemudian 

melakukan pembagian pada pembilang dan penyebut. 

Contoh: 

1. 12x
3
 + 4x

2
 : 2x

2
 

              

         √         

         12                - 

                          

                          - 

                              0 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini didasari pada hasil penelitian yang telah terlebih dahulu 

dilakukan oleh peneliti lain yang melakukan penelitian pada bidang yang sama. 

Adapun penelitian-penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Alfiah dkk (2015) menyatakan bahwa 

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing melalui pemanfaatan media 

prized chart lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional 

terhadap siswa kelas VII SMP N 11 Yogyakarta tahun pelajaran 2013/2014. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2017), dengan hasil penelitiannya 

menjelaskan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe 

Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Data yang 

mendukung yaitu pencapaian rata-rata hasil posttest peserta didik sebesar 63,44% 



 
 
 

atau dalam kategori baik, sehingga pembelajaran dengan model tersebut lebih 

efektif diterapkan. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh WKW (2014). Menyatakan bahwa hasil 

penelitian yang telah dilakukan pada siklus I dan siklus 2, maka dapat 

disimpulkan bahwa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

snowball throwing dapat meningkatkan hasil belajar baik dari aspek kognitif, 

aspek afektif dan aspek psikomotorik pada siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 6 

Surakarta tahun 2013/2014. 

 

C. Kerangka Pikir 

Pada hasil belajar matematika siswa di kelas VII SMP Negeri 2 

Sungguminasa belum sesuai dengan yang diharapkan. Siswa masih kurang aktif di 

dalam proses pembelajaran karena pembelajaran hanya berpusat kepada guru, hal 

ini dikarenakan model pembelajaran yang digunakan masih belum efektif. 

Sehingga hal tersebut bisa berpengaruh pada rendahnya hasil belajar siswa. 

Benny A Pribadi (2009 : 19) mengemukaan salah satu perspektif 

pembelajaran sukses mengenai peran aktif siswa yakni proses belajar akan 

berlangsung efektif jika siswa terlibat secara aktif dalam tugas-tugas bermakna, 

dan berinteraksi dengan materi pelajar secara intens. Dalam kerangka 

pembelajaran matematika itu sendiri, sudah seharusnya siswa dilibatkan secara 

mental, fisik dan sosial untuk membuktikan sendiri tentang kebenaran dari teori-

teori dan hukum-hukum matematika yang telah dipelajari melalui proses ilmiah, 

dan bagaiman prinsip-prinsip penggunaannya. 



 
 
 

Untuk mengatasi masalah tersebut peneliti memberikan solusi berupa 

penerapan model pembelajaran lain yang lebih mengutamakan keaktifan siswa 

dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan potensinya 

secara maksimal. Model pembelajaran yang dimaksud adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe Snowball Throwing. 

Snowball Throwing adalah salah satu metode pembelajaran yang 

mengharuskan siswa berperan secara aktif dalam proses pembelajaran. Dengan 

pembelajaran menggunakan metode Snowball Throwing ini, siswa dapat melatih 

kemampuan untuk bertanya secara kritis serta mampu menjawab pertanyaan 

dengan baik pula.  

Dengan demikian model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 

ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan membuat siswa lebih antusias 

belajar dan mengajukan semua pertanyaan yang dimilikinya dengan percaya diri 

tanpa ragu, membuat siswa juga lebih bisa mengerti dengan cepat karena 

dijelaskan oleh teman kelompoknya sendiri. 

Adapun skema kerangka pikir pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran Matematika 

Diterapkan model kooperatif tipe Snowball Throwing  

Adapun kelebihannya yaitu: 

 Suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan 

 Siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan 

kemmapuan berpikir 

 Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran 

 Pendidik tidak lagi membuat media pembelajaran 

  Pembelajaran mejadi lebih efektif 

 



 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir Pendidikan 

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pikir yang telah 

dikemukakan, maka dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah terdiri dari 

hipotesis mayor dan hipotesis minor. 

1. Hipotesis Mayor 

Hipotesis mayor dalam penelitian ini adalah “Model pembelajaran 

kooperatif tipe Snowball Throwing efektif diterapkan dalam pembelajaran 

matematika pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa. 

2. Hipotesis Minor 

Hasil Belajar Respon Siswa Aktivitas Siswa 

Metode Snowball Throwing efektif 

diterapkan dalam pembelajaran 

matematika 

 Mencapai KKM  

 Gain ternormalisasi 

 Ketuntasan klasikal 

Aktif 
Positif 



 
 
 

a. Hasil Belajar Matematika Siswa 

1) Rata-rata skor hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Sungguminasa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Snowball Throwing mencapai nilai KKM yaitu 70. 

2) Rata-rata gain ternormalisasi siswa yang diajar dengan menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing lebih besar dari 0,30 atau 

peningkatan hasil belajar matematika siswa minimal dalam kategori sedang. 

3) Persentase jumlah siswa yang tuntas dalam pembelajaran matematika 

minimal 75% atau tercapai ketuntasan klasikal.  

b. Aktivitas Siswa terhadap Pembelajaran Matematika 

Aktivitas siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa selama 

pembelajaran matematika melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe 

Snowball Throwing minimal 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

 

 

c. Respon Siswa terhadap Pembelajaran Matematika 

Respon siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa terhadap 

pembelajaran matematika melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe 

Snowball Throwing  minimal 75% siswa memberikan respon positif. 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, yaitu metode penelitian 

yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 

dalam kondisi yang terkendalikan. Dalam penelitian di gunakan desain pra-



 
 
 

eksperimen karena hanya melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen yang 

dilaksanakan tanpa adanya kelompok pembanding. 

 

B. Desain Penelitian 

Desain pada penelitian ini adalah satu kelompok Pretest-Posttest (One 

Group Pretest-Posttest design) yang termasuk dalam pra-eksperimen. Untuk 

menggunakan desain ini kita dapat membandingkan tingkat akademik sebelum 

penerapan model kooperatif tipe Snowball Throwing dengan tingkat akademik 

setelah penerapan model kooperatif tipe Snowball Throwing. Untuk lebih jelasnya 

desain penelitian ini adalah: 

 

Tabel. 3.1 One Group Pretest-posttest Design 

    Pretest                          Treatment                          Posttest 

                                               X                                          

  Sumber : Lestari & Yudhanegara (2015:122) 

 

 

 

Keterangan : 

   : Nilai pestest sebelum diterapkan Model Kooperatif Snowball 

Throwing 

   : Nilai posttest setelah diterapkan Model Kooperatif Snowball 

Throwing 

X   :  Pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 



 
 
 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 

2 Sungguminasa Kabupaten Gowa yang terdiri dari 8 kelas paralel. 

2. Sampel  

 Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Cluster Random 

Sampling. Karena di sekolah tersebut setiap kelas bersifat homogen dan tidak 

terdapat kelas unggulan, dengan sampel kelas VII.6 Sungguminasa. 

 

D. Definisi Operasional Variabel 

Variabel dalam penelitian ini adalaha sebagai berikut : 

1. Hasil Belajar Matematika Siswa 

Hasil belajar matematika siswa adalah tingkat keberhasilan siswa dalam 

menguasai bahan pelajaran matematika sebelum dan setelah penerapan model 

kooperatif tipe Snowball Throwing yang diukur secara langsung dengan 

menggunakan tes. 

 

2. Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa adalah proses komunikasi antara siswa dengan guru dan 

siswa dengan siswa lainnya dalam lingkungan kelas sehingga menghasilkan 

perubahan skill, sikap, tingkah laku, dan keterampilan yang dapat diamati melalui 



 
 
 

perhatian siswa, kesungguhan siswa, kedisiplinan siswa, dan keterampilan siswa 

bertanya/menjawab dalam proses pembelajaran. 

3. Respon siswa 

Respon siswa adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran. Dalam hal 

ini yaitu  pembelajaran matematika dengan model kooperatif tipe Snowball 

Throwing. 

4. Model pembelajaran kooperatif tipe Snowbal Throwing 

Snowball Throwing merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran 

kooperatif. Snowball Throwing adalah suatu pemainan melempar bola kertas soal 

sebagai salah satu stategi pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk 

mengajukan pertanyaan dan menjawab pentanyaan. 

 

E. Prosedur Penelitian 

Secara umum prosedur penelitian terdiri atas 3 tahap, yaitu tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dalam penelitian ini adalah: 

a. Konsultasi dengan guru bidang studi matematika 

b. Melakukan observasi awal 

c. Mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti RPP 

d. Mempersiapkan instrumen penelitian 

e. Mempersiapkan observer 

2. Tahap Pelaksanaan 



 
 
 

 Melaksanakan skenario pembelajaran yang telah disusun dalam Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pelaksanaan yang dilakukan peneliti yaitu 

sebagai berikut: 

a. Memberikan Pretest kepada siswa diawal pembelajaran 

b. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe 

Snowball Throwing selama 4 kali pertemuan. 

c. Melakukan observasi terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

dengan penerapan model kooperatif tipe Snowball Throwing. 

d. Memberikan lembar angket respon siswa. 

e. Memberikan Posttest kepada siswa setelah diajarkan dengan menerapkan 

model kooperatif tipe Snowball Throwing. 

3. Tahap Analisis 

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah menganalisis data yang 

telah diperoleh baik data yang berupa kualitatif maupun data kuantitatif yaitu  

menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis inferensial. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Adapun instrumen penelitian yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Tes  Hasil Belajar Matematika  

Untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah 

diajarkan, guru perlu menyusun suatu tes yang berdasarkan tujuan pembelajaran 

yang dicapai. Tes yang diberikan kepada siswa berbentuk soal essay. Penskoran 



 
 
 

hasil tes siswa menggunakan skala bebas yang tergantung dari bobot butir soal 

tersebut. 

2. Lembar Observasi 

a. Lembar Observasi Aktivitas Siswa  

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran dengan mengunakan model kooperatif tipe 

Snowball Throwing. Adapun aktivitas siswa yang akan diamati : 

1. Peserta didik yang hadir pada saat proses pembelajaran berlangsung 

2. Peserta didik yang memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan 

oleh pendidik 

3. Peserta didik yang memperhatikan dan menyimak dengan baik materi 

pembelajaran  yang disampaikan oleh pendidik 

4. Peserta didik yang antusias dalam belajar individu untuk memahami 

materi. 

5. Peserta didik yang berani mengungkapkan ide/gagasan pada saat 

mengerjakan soal dari lemparan bola soal dari kelompok lain 

6. Peserta didik yang berani mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. 

7. Peserta didik yang menanggapi presentasi hasil kerja kelompok lain 

8. Peserta didik yang melaukukan kegiatan diluar kegiatan pembelajaran 

seperti (menganggu teman, bermain, tidak memperhatikan penjelasan 

pendidik dan keluar masuk ruangan) 

 

 



 
 
 

b. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas guru 

dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe 

Snowball Throwing. Pengamatan terhadap aktivitas guru dalam mengelola 

pembelajaran di amati oleh observer (guru matematika). Dengan memberikan 

tanda cek list pada aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh guru selama proses 

pembelajaran. 

3. Angket Respons Siswa  

Angket respons siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai 

respons siswa terhadap pembelajaran yang digunakan. Respons siswa adalah 

tanggapan siswa terhadap pembelajaran model kooperatif tipe Snowball 

Throwing. Angket respons siswa dirancang untuk mengetahui pendapat siswa 

mengenai kelebihan dan kekurangan metode diskusi dan model pembelajaran 

kooperatif tipe Snowball Throwing yang digunakan oleh peneliti dalam 

pembelajaran matematika. Angket respons siswa diberikan pada siswa ketika 

proses  pembelajaran matematika  dengan  menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Snowball throwing telah selesai. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 



 
 
 

1. Data tentang hasil belajar siswa dikumpulkan dengan menggunakan tes hasil 

belajar matematika setelah diajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe 

Snowball Throwing. 

2. Data tentang keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 

dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. 

3. Data mengenai respons siswa dikumpulkan dengan menggunakan angket 

respons siswa yang diberikan kepada siswa pada akhir proses pembelajaran 

matematika setelah  diajar  melalui  model pembelajaran kooperatif tipe 

Snowball Throwing. 

4. Data tentang keterlaksanaan pembelajaran dikumpulkan dengan 

mengguanakan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Data   yang   diperoleh   dari   instrumen-instrumen  yang   ada    kemudian 

dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistika deskriptif dan teknik 

analisis statistika inferensial. 

1. Analisis Statistika Deskriptif 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan teknik analisis 

deskriptif yaitu analisis yang digunakan untuk mendeskripsikan skor hasil belajar 

matematika siswa sebelum dan setelah pembelajaran, aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran, respon siswa terhadap proses pembelajaran dan aktivitas guru 

dalam mengelola pembelajaran (Lestari, 2015:241) 



 
 
 

a. Analisis data keterlaksanaan pembelajaran 

Teknik analisis data terhadap keterlaksanaan pembelajaran digunakan 

analisis rata-rata. Artinya tingkat keterlaksanaan pembelajaran dihitung dengan 

cara menjumlah nilai tiap aspek kemudian membaginya dengan banyak aspek 

yang dinilai. Adapun pengkategorian keterlaksanaan pembelajaran digunakan 

kategori pada tabel berikut: 

 

Tabel 3.2 Kategori Keterlaksanaan Pembelajaran 

Nilai Kategori 
0,00 ≤   ̅ < 1,50 Kurang Baik 

1,50 ≤   ̅ < 2,50 Cukup Baik 

2,50 ≤   ̅ < 3,50 Baik 

3,50 ≤   ̅ ≤ 4,00 Sangat Baik 

        Sumber: (Alifia, 2017) 

 ̅   
                                

                         
  

Keterangan: 

 ̅  :  rata-rata keterlaksanaan pembelajaran guru dalam mengelolah pembelajaran   

tercapai apabila berada pada kategori terlaksana dengan baik. 

Analisis ini dilakukan dengan mendeskripsikan bagaimana ketika guru 

melakukan proses pembelajaran apakah sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang dimilikinya dengan proses pembelajaran yang 

dilakukan saat itu. 

b. Analisis Data Hasil Belajar Matematika 

Hasil belajar siswa dianalisis dengan analisis statistika deskriptif dengan 

tujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar matematika siswa setelah mengikuti 



 
 
 

proses pembelajaran melalui model kooperatif tipe Snowball Throwing yang 

dikelompokkan kedalam lima kategori: sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, 

sangat rendah. Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar 

matematika   adalah  menurut  standar  kategorisasi  dari  Departemen  Pendidikan  

Nasional yang dinyatakan dalam tabel berikut: 

Tabel 3.3 Teknik Kategorisasi Standar Hasil Belajar 

Skor Kategori 

0       60 Sangat rendah 

60       70 Rendah 

70       80 Sedang 

80       90 Tinggi 

90        100 Sangat tinggi 

 Sumber: SMP Negeri 2 Sungguminasa 

Hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil belajar secara 

individual dan klasikal. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila 

memiliki nilai paling sedikit 70 sesuai dengan KKM yang ditetapkan oleh pihak 

sekolah atau lebih besar dari 70, sedangkan ketuntasan klasikal terpacu apabila 

minimal 75% siswa di kelas tersebut telah mencapai skor paling sedikit 70. 

 

 Ketuntasan belajar klasikal = 
                                

               
 x 100% 

Tabel 3.4 Kategorisasi Standar Ketuntasan  Hasil Belajar Matematika Siswa 

            Kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa 

 

Skor Kategorisasi Ketuntasan Belajar 

0       70 Tidak Tuntas 

70        100 Tuntas 



 
 
 

     Sumber : SMP Negeri 2 Sungguminasa 

c. Analisis data peningkatan hasil belajar matematika 

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gain (peningkatan) hasil 

belajar matematika siswa pada kelas eksperimen. Gain diperoleh dengan cara 

membandingkan hasil pretest dengan hasil posttest. Gain yang digunakan untuk 

menghitung peningkatan hasil belajar matematika siswa adalah gain 

ternormalisasi (normalisasi gain). Adapun rumus dari gain ternormalisasi adalah: 

          
          

          
 

Keterangan: 

N-gain : gain ternormalisasi 

      : skor postest 

     : skor pretest 

      : Skor maksimum yang mungkin dicapai 

Untuk Kriteria Nilai N-Gain terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.5 Kriteria Nilai N-Gain 

Nilai N-Gain Kriteria 

N-gain ≥ 0,70 

0,30 < N-gain< 0,70 

N-gain ≤  0,30 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sumber: Lestari & Yudhanegara (2015:235) 

d. Analisis Data Aktivitas Siswa  



 
 
 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran. Data hasil pengematan aktivitas siswa selama pembelajaran 

dianalisis dengan rumus : 

  
 

 
        

Keterangan : 

   Persentase aktivitas siswa 

   Banyaknya siswa yang aktif 

  = Jumlah siswa secara keseluruhan 

Kriteria  keberhasilan  aktivitas  siswa  dalam  penelitian   ini   ditunjukkan 

dengan minimal 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

e. Analisis data respon siswa 

Data respon siswa terhadap pembelajaran dianalisis dengan melihat 

persentase dari respon siswa. Presentase ini dapat dihitung dengan rumus :  

  
 

 
        

 

Keterangan : 

P :  persentase respon banyak siswa yang memberikan respon positif terhadap 

kategori yang ditanyakan dalam angket 

f  :  siswa yang memberikan respon positif terhadap kategori yang ditanyakan 

dalam angket. 

N :  banyaknya siswa yang mengisi angket. 



 
 
 

Respon siswa yang dimaksudkan disini adalah tanggapan siswa terhadap 

pembelajaran yang telah dilakukan, khusunya metode pembelajaran yang 

digunakan. Model kooperatif tipe Snowball Throwing diterapkan dalam hal   

respon  siswa  jika   minimal 75%   siswa   memberi   respon   positif terhadap   

proses  pembelajaran.  

 

2. Analisis Statistika Inferensial 

Statistika inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data sampel dan hasilnya diberikan untuk populasi. Teknik statistik 

ini dimaksudkan menguji hipotesis penelitian. Untuk menguji hipotesis penelitian 

sebelumnya dilakukan dengan tahapan uji normalitas. 

a. Pengujian Normalitas 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat yaitu uji 

normalitas terhadap data yang diperoleh. Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah distribusi data yang didapat berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau  tidak. Uji Normalitas dalam penelitian ini menggunakan 

uji One Sample Kolmogorov-Smirnov  dengan menggunakan tarif signifikan 5% 

atau 0,05, dengan hipotesis yaitu : 

Ho : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

H1 : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Kriteria uji : 

Jika             maka H0 ditolak dan H1 diterima 

Jika             maka H0 diterima dan H1 ditolak 



 
 
 

d. Pengujian Hipotesis Penelitian 

Setelah dilakukan uji normalitas, selanjutnya dilakukan pengujian 

hipotesis dengan menggunakan uji t dan z satu sample. Uji hipotesis dibuat dalam 

situasi ini, yaitu: 

1. Rata-rata skor hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Sungguminasa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Snowball Throwing mencapai nilai KKM yaitu 70. 

                             Lawan            

2. Rata-rata gain ternormalisasi siswa yang diajar dengan menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing lebih besar dari 0,30 atau 

peningkatan hasil belajar matematika siswa minimal dalam kategori sedang. 

                    Lawan             

Hipotesis 1 dan 2 dianalisis dengan menggunakan uji t 1 sampel dengan   = 

5% atau 0,05. 

Kriteria uji : 

Jika             maka H0 diterima dan H1 ditolak 

Jika             maka H0 ditolak dan H1 diterima 

3. Persentase jumlah siswa yang tuntas dalam pembelajaran matematika 

minimal 75% atau tercapai ketuntasan klasikal.  

                Lawan           

Hipotesis ini dianalisis dengan uji z satu sampel dengan   = 5% atau 0,05 

dengan rumus (Lestari & Yudhanegara, 2015: 255) sebagai berikut : 



 
 
 

       = 

 

 
   

√
         

 

       

Keterangan :  

Z    = Statistik Hitung 

x = banyak data yang termasuk hipotesis nol 

n = banyak data 

p = proporsi pada hipotesis  

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

H0 ditolak jika z ˃ z(0,5 – a) dan H0 diterima jika z ≤ z(0,5 – a) di mana a = 5%. Jika z 

˃ z(0,5 – a) berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai minimal 75%.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. HASIL PENELITIAN 

Data hasil penelitian ini dianalisis menggunakan analisis statistik deskriftif 

dan analisis inferensial. Hasil analisis deskriftif meliputi nilai rata-rata, standar 

deviasi, variansi, range, nilai minimum dan nilai maksismum. Sedangkan analisis 

inferensial meliputi pengujian persyaratan. 

1. Hasil Analisis Statistik Deskriftif 

Berikut akan di uraikan hasil analisis statistik deskriftif yaitu hasil belajar 

matematika siswa sebelum dan sesudah pembelajaran matematika melalui model 

kooperatif tipe Snowball Throwing pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Sungguminasa. hasil observasi aktivitas siswa dan hasil angket respons siswa 

terhadap pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe Snowball 

Throwing pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa. 

 

a. Deskripsi Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran 

Rata-rata hasil pengamatan dari observer (pengamat) terhadap 

keterlaksanaan pembelajaran selama 4 (empat) kali pertemuan dengan 

memberikan empat kategori penilaian sebagai berikut: (1) Kurang baik, (2) Cukup 

baik, (3) Baik, (4) Sangat baik. Penilaian masing-masing aspek keterlaksanaan 

pembelajaran yang diamati diuraikan pada tabel 4.1 berikut: 

 

 



 
 
 

Tabel 4.1 Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas VII.6 SMP       

Negeri 2 Sungguminada melalui Model Kooperatif tipe Snowball 

Throwing 

 

Pertemuan Skor rata-rata Klasifikasi Kriteria 

I 3,61 2,50 ≤   ̅ < 3,50 Sangat Baik 

II 3,70 3,50 ≤   ̅ ≤ 4,00 Sangat Baik 

III 3,61 3,50 ≤   ̅ ≤ 4,00 Sangat Baik 

IV 3,70 3,50 ≤   ̅ ≤ 4,00 Sangat Baik 

Rata-rata 3,65 3,50 ≤   ̅ ≤ 4,00 Sangat Baik 

   Sumber: Data olah lampiran C 

 

Berdasarkan tabel 4.1, dapat dilihat pada pertemuan pertama bahwa 

keterlaksanaan pembelajaran terlaksana dengan baik dengan skor rata-rata 3,61. 

Pada pertemuan kedua, keterlaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan 

yaitu 3,70. Pada pertemuan ketiga yaitu 3,61. Dan pada pertemuan keempat 

keterlaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan yaitu 3,70, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran secara keseluruhan terlaksana 

dengan sangat baik. Hal ini ditunjukkan oleh skor rata-rata keterlaksanaan 

pembelajaran mulai dari pertemuan pertama hingga pertemuan keempat adalah 

sebesar 3,65. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru di kelas VII.6 SMP Negeri 2 Sungguminasa berjalan sesuai 

dengan langkah-langkah yang terdapat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP). 

b. Deskripsi Hasil Belajar Matematika 

Skor hasil belajar matematika siswa sebelum diberikan perlakuan (pretest) 

dan setelah diberikan perlakuan (posttest) pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Sungguminasa disajikan secara lengkap pada lampiran C. Selanjutnya 

berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap skor hasil belajar matematika siswa 



 
 
 

sebelum dan setelah diberikan perlakuan ditunjukkan seperti pada Tabel 4.2 

berikut. 

Tabel 4.2 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 2 Sungguminasa Sebelum dan Setelah diterapkan Model 

Kooperatif Tipe Snowball Throwing 

Statistik 
Nilai Statistik 

Pretest Posttest 

Sampel Penelitian 33 33 

Skor Ideal 100 100 

Skor Maksimum 77 93 

Skor Minimum 31 59 

Rentang Skor 46 34 

Skor Rata-rata 62 82 

Standar Deviasi 9 8 

Variansi 79 71 

      Sumber : Data olah lampiran C 

Selanjutnya jika skor hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah 

pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif tipe Snowball Throwing 

dikelompokkan kedalam lima kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi 

dan persentase skor yang dapat dilihat pada Tabel 4.2 dan Tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa 

Sebelum dan Setelah diterapkan Model Kooperatif Tipe Snowball 

Throwing 

 

Skor Kategori 
Frekuensi Persentase (%) 

Pretest Postest Pretest Postest 

0       60 Sangat  Rendah 13 1 39,39 3,03 

60       70 Rendah 14 1 42,42 3,03 

70       80 Sedang 6 12 18,18 36,36 

80       90 Tinggi 0 9 0 27,27 

90        100 Sangat Tinggi 0 10 0 30,30 

Jumlah 33  100 100 

     Sumber : Data olah lampiran C 



 
 
 

Berdasarkan Tabel 4.2 dan Tabel 4.3 di atas dapat diinterpretasikan dengan 

skor rata-rata sebelum diterapkan model kooperatif tipe Snowball Throwing yaitu 

62 (kategori rendah) dari skor ideal yang mungkin di capai oleh siswa, sedangka 

skor rata-rata setelah penerapan model kooperatif tipe Snowball Throwing yaitu 

82 (kategori tinggi) dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai oleh siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa terjadi 

peningkatan 19 yang termasuk dari kategori rendah menjadi kategori tinggi. 

Selanjutnya data hasil belajar matematika siswa sebelum dan sesudah 

diterapkan model pembelajaran kooperaif tipe Snowball Throwing yang 

dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika sebelum dan 

setelah diterapkan Model Kooperatif Tipe Snowball Throwing 

 

Skor Kategori 
Frekuensi Persentase (%) 

pretest Postest Pretest Postest 

0       70 Tidak Tuntas 27 2 82 6 

70        100 Tuntas 6 31 18 94 

Jumlah 33 33 100 100 

 

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai 

paling sedikit 70. Dari Tabel 4.4 di atas terlihat bahwa jumlah siswa yang tidak 

memenuhi kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 27 orang atau 82% dari 

33 jumlah keseluruhan siswa sedangkan yang tuntas sebanyak 6 orang atau 18% 

dari jumlah keseluruhan siswa. Berdasarkan deskripsi diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hasil belajar siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa 

sebelum diterapkan pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing tergolong 

sangat rendah. Setelah diterapkan terlihat bahwa siswa yang tidak tuntas sebanyak 



 
 
 

2 orang 6% sedangkan siswa yang memiliki kriteria ketuntasan individu sebanyak 

31 orang 94%. Jika dikaitkan dengan indikator ketuntasan hasil belajar siswa, 

maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Sungguminasa setelah diterapkan pembelajaran kooperatif tipe Snowball 

Throwing sudah memenuhi indikator ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal 

yaitu > 74%. 

Data pretest dan postest siswa selanjutnya dihitung dengan menggunakan 

rumus normalized gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa setelah 

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing pada 

pembelajaran matematika. 

Untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 4.5 

berikut. 

Tabel 4.5 Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 2 Sungguminasa setelah diterapkan Model Kooperatif 

Tipe Snowball Throwing 

 

Nilai Gain Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

N-gain ≥ 0,70 Tinggi 8 24,24 

0,30 < N-gain < 0,70 Sedang 16 48,48 

N-gain ≥ 0,30 Rendah 9 27,27 

Jumlah 33 100 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa 9 atau 27,27% siswa yang nilai 

gainnya N-gain ≥ 0,30 atau peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori 

rendah, dan 16 atau 48,48% siswa yang nilai gainnya 0,30 < N-gain < 0,70 atau 

peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori sedang, dan 8 atau 24,24% 

siswa yang nilai gainnya N-gain ≥ 0,70 atau peningkatan hasil belajarnya pada 



 
 
 

kategori tinggi. Jika rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,51 

dikelompokkan ke dalam 3 kategori, maka rata-rata gain ternormalisasi siswa 

berada pada interval 0,30 < N-gain < 0,70, artinya peningkatan hasil belajar 

matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa setelah diterapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing umumnya berada pada 

kategori sedang. 

c. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 

Berdasarkan pada lampiran C, aktivitas siswa yang diamati dalam proses 

pembelajaran matematika dengan menerapkan model kooperatif tipe Snowball 

Throwing  pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa selama 4 (empat) 

kali pertemuan secara ringkas dapat dilihat dari rata-rata persentase aktivitas 

positif siswa selama mengikuti pembelajaran matematika melalui model 

kooperatif tipe Snowball Throwing adalah 75,89% dan persentase aktivitas pasif 

siswa adalah 6,06%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa kelas VII 

SMP Negeri 2 Sungguminasa selama proses pembelajaran matematika melalui 

model kooperatif tipe Snowball Throwing dikatakan efektif karena telah 

memenuhi kriteria aktivitas siswa yaitu ≥ 75% siswa terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. 

d. Deskripsi Respons Siswa Terhadap Pembelajaran 

Berdasarkan pada lampiran C, data tentang respons siswa terhadap 

pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe Snowball Throwing 

diperoleh melalui pemberian angket respons siswa yang selanjutnya dikumpulkan 

dan dianalisis.  



 
 
 

Dari hasil analisis dapat dilihat bahwa rata-rata persentase siswa yang 

merespons positif terhadap pembelajaran matematika melalui model kooperatif 

tipe Snowball throwing adalah 94,35% sedangkan siswa yang merespons negatif 

sebesar 5,62%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa respons siswa kelas VII SMP 

Negeri 2 sungguminasa terhadap pembelajaran matematika melalui model 

kooperatif tipe Snowball Throwing dikatakan efektif karena telah memenuhi 

kriteria respons siswa yaitu ≥ 75% siswa memberi respons positif terhadap 

pembelajaran. 

 

2. Hasil Analisis Inferensial 

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian 

hipotesis yang telah dirumuskan. Sebelum melakukan analisis statistik inferensial 

terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji gain. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi data yang 

didapat berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau  tidak. Uji Normalitas 

dalam penelitian ini menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov  dengan 

menggunakan tarif signifikan 5% atau 0,05, dengan hipotesis yaitu : 

Ho = Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

H1= Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Keterangan : 

Jika             maka H0 ditolak dan H1 diterima 

Jika             maka H0 diterima dan H1 ditolak 



 
 
 

Dengan menggunakan bantuan program komputer dengan program 

Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 20 dengan Uji 

Kolmogorov-Smirnov, hasil analisis skor rata-rata untuk pretest menunjukkan 

nilai pvalue  > α yaitu 0,085 > 0,05 dan skor rata-rata untuk posttest menunjukkan 

nilai pvalue  > α yaitu 0,063 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima yang 

berarti pretest dan postest berdistribusi normal.  

b. Pengujian Hipotesis 

Setelah dilakukan uji normalitas, selanjutnya dilakukan pengujian 

hipotesis dengan menggunakan uji t dan z satu sample. Uji hipotesis dibuat dalam 

situasi ini, yaitu: 

4. Rata-rata skor hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Sungguminasa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Snowball Throwing mencapai nilai KKM dapat dihitung dengan 

menggunakan uji-t satu sampel (One Sample t-test) yang dirumuskan dengan 

hipotesis statistik sebagai berikut: 

                             Lawan            

Berdasarkan hasil analisis SPSS (lampiran D), tampak bahwa Nilai pvalue = 

0,000 < α = 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 yang berarti rata-rata hasil belajar 

siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa lebih dari 69 atau mencapai KKM 

yaitu 70.  

5. Rata-rata gain ternormalisasi siswa yang diajar dengan menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing lebih besar dari 0,30 atau 



 
 
 

peningkatan hasil belajar matematika siswa minimal dalam kategori sedang 

dengan hipotesis statistik. 

                    Lawan             

Berdasarkan hasil analisis SPSS (Lampiran D), diperoleh nilai pvalue = 

0,000 < α = 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti rata-rata gain 

ternormalisasi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa lebih dari 0,30 atau 

peningkatan hasil belajar matematika dalam kategori tinggi. 

6. Persentase jumlah siswa yang tuntas dalam pembelajaran matematika 

minimal 75% atau tercapai ketuntasan klasikal, dengan hipotesis statistik 

sebagai berikut: 

                Lawan           

Berdasarkan hasil pengujian pada (Lampiran D) dengan menggunakan uji 

Z tabel = 0,45, berarti Ho diterima jika Zhitung ≤ 0,45. Karena diperoleh nilai Zhitung 

= 2,5 maka Ho ditolak, artinya siswa yang mencapai ketuntasan klasikal yaitu 

lebih dari 74%. 

tabel 4.3 mengenai ketuntasan hasil belajar siswa, menunjukkan bahwa 

setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 

terdapat 31 atau 93,93% siswa yang mencapai ketuntasan klasikal yaitu       

 

B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian A, maka 

pada bagian B ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian sebagai berikut: 



 
 
 

Hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa 

sebelum diterapkan model kooperatif tipe Snowball Throwing berada pada 

kategori rendah dengan skor rata-rata hasil belajar 62 dan setelah diterapkan 

model kooperatif tipe Snowball Throwing dengan skor rata-rata 82% mencapai 

kriteria ketuntasan klasikal yaitu lebih dari 74%. Sedangkan untuk peningkatan 

hasil belajar siswa (gain ternormalisasi) berada pada kategori sedang dengan nilai 

0,51. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika mengalami peningkatan. 

Peningkatan hasil belajar siswa tidak terlepas dari aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran dimana hasil analisis data pada lembar observasi aktivitas 

siswa menunjukkan bahwa persentase aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

yaitu 75,89% dan telah memenuhi kriteria aktivitas siswa ≥ 75%. Hal ini berarti 

bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan model kooperatif tipe 

Snowball Throwing sesuai dengan yang diharapkan. Dengan rata-rata persentase 

frekuensi siswa yang memberi respon positif adalah 94,35% atau mencapai 

kriteria respon siswa yaitu ≥ 75%. Dapat dilihat dari keterlaksanaan pembelajaran 

di kelas selama 4 (empat) kali pertemuan bahwa skor rata-rata keterlaksanaan 

pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe Snowball 

Throwing adalah sebesar 3,65 sehingga dapat dikategorikan bahwa keterlaksanaan 

pembelajaran secara keseluruhan terlaksana dengan sangat baik. Dari hasil 

analisis deskriptif dan inferensial, seluruh indikator efektivitas telah terpenuhi. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model Kooperatif tipe Snowball 



 
 
 

Throwing efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VII 

SMP Negeri 2 Sungguminasa. 

Hasil penelitian ini juga di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

(Handayani, 2017). Dengan hasil penelitiannya menjelaskan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan model kooperatif tipe snowball throwing pada siswa kelas 

VII SMP PGRI Salawati Kabupaten Sorong dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Data yang mendukung yaitu pencapaian rata-rata hasil posstest 

peserta didik sebesar 63,44% atau dalam kategori baik, sehingga pembelajaran 

dengan model tersebut efektif diterapkan. Hal yang sama juga didapatkan pada 

Penelitian yang dilakukan oleh Maghfiroh (2017) menyatakan bahwa 

pembelajaran matematika dengan model kooperatif tipe Snowball Throwing 

berbantuan modul efektif diterapkan pada siswa kelas VII MTs Syahid Doro dapat 

dilihat dari rata-rata prestasi belajar kelas eksperimen sebesar 76,25, sedangkan 

rata-rata prestasi belajar kelas kontrol sebesar 69,88.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa : 

1. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan inferensial, hasil belajar 

matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa mengalami 

peningkatan dengan rata-rata nilai gain ternormalisasi 0,51 berada pada 

interval 0,30 < N-gain < 0,70  yang menandakan bahwa peningkatan hasil 

berada pada kategori sedang, hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Sungguminasa tuntas secara klasikal dengan persentase siswa yang tuntas 

93,93% atau lebih dari 74%. 

2. Aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dari aspek yang 

diamati secara keseluruhan dikategorikan aktif. Hal ini ditunjukkan dengan 

perolehan rata-rata persentase aktivitas siswa yaitu sebanyak 75,89% aktif 

dalam pembelajaran matematika atau ≥ 75% 

3. Hasil analisis respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui 

model Kooperatif tipe Snowball Throwing yaitu rata-rata persentase frekuensi 

siswa yang memberi respons positif adalah 94,35%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa respons siswa kelas VII SMP Negeri 2 sungguminasa 

terhadap pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe Snowball 

Throwing dikatakan positif karena telah memenuhi kriteria respons siswa 



 
 
 

yaitu ≥ 75% siswa memberi respons positif terhadap pembelajaran 

matematika. 

4. Keterlaksanaan pembelajaran di kelas selama 4 (empat) kali pertemuan 

bahwa skor rata-rata keterlaksanaan pembelajaran matematika melalui 

penerapan model kooperatif tipe Snowball Throwing adalah sebesar 3,65 

sehingga dapat dikategorikan bahwa keterlaksanaan pembelajaran secara 

keseluruhan terlaksana dengan sangat baik. 

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial, seluruh indikator efektivitas 

telah terpenuhi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model Kooperatif 

tipe Snowball Throwing efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada 

siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa. 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada pihak sekolah diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe snowball throwing pada proses pembelajaran khususnya pada 

pembelajaran matemtika sebagai salah satu alternatif yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa, meningkatkan keaktivan 

siswa dan memotivasi siswa selama proses pembelajaran. 

2. Kepada guru bidang studi matematika agar lebih banyak memberikan soal-

soal latihan untuk dikerjakan oleh siswa selama di kelas maupun di rumah 

dengan tingkatan soal yang berbeda, mulai dari soal yang mudah sampai soal 

yang dirasa sulit. Ini dimaksudkan agar siswa lebih terlatih dan tidak akan 



 
 
 

kaget jika menghadapi soal serta percaya diri dengan kemampuannya dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika. Dalam mengerjakan soal-soal 

matematika guru juga harus memberikan game atau permainan agar siswa 

tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran berlangsung seperti menyuruh 

siswa menulis soal di kertas, kemudian kertas tersebut di remas dalam bentuk 

bola kertas dan di lemparkan kepada siswa lain. Siswa yang mendapat kertas 

tersebut langsung menjawabnya, begitu seterusnya. Maka proses 

pembelajaran di kelas dapat berjalan dengan aktif. 

3. Kepada para peneliti dalam bidang pendidikan matematika supaya dapat 

meneliti lebih jauh tentang pendekatan, model maupun metode yang efektif 

dan efisien untuk dapat digunakan dalam mengatasi berbagai kesulitan yang 

dialami oleh siswa dalam belajar matematika. 
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LAMPIRAN A 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)  

 

Sekolah  : SMP Negeri 2 Sungguminasa 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Materi Pokok  : Bentuk Aljabar 

Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (3  x 40 menit) 

Pertemuan  : I (Satu) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Meghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, 

peduli  (toleransi, gotong-royong), santun, percaya diri, dalam 

berintraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaanya.  

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sember lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.5   Menjelaskan bentuk dan 

melakukan (penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan 

pembagian) 

4.5    Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan bentuk aljabar 

dan operasi pada bentuk aljabar 

3.5.1 Mengenal bentuk aljabar dari 

masalah kontekstual  

3.5.2 Menjelaskan pengertian variabel, 

konstanta, suku, dan suku sejenis 

4.5.1 Menerapkan operasi hitung pada 

bentuk aljabar untuk menyelesaikan 

soal 



 
 
 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik 

diharapkan dengan benar dapat: 

1. Membuat bentuk aljabar. 

2. Mengetahui pengertian variabel, konstasta, suku, dan suku sejenis. 

3. Mengetahui operasi hitung pada bentuk aljabar untuk menyelesaikan soal 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Bentuk aljabar dari masalah kontekstual 

2. Pengertian variabel, konstanta, suku, dan suku sejenis 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Model            :  Kooperatif Tipe Snowball Throwing 

2. Metode  :  Diskusi Kelompok 

 

F. Alat dan Bahan 

1. Alat  : Spidol 

2. Bahan : Bahan ajar 

 

G. Sumber Belajar 

1. Myta Ardhianingsih, Siska Ayunani, Ira Ayu Mustikarani Sukses 

Menyelesaikan semua jenis soal ulangan dan ujian Matematika SMP 

kelas VII, VIII, dan IX Penerbit Transmedia;  

2. Buku Guru Matematika Kelas VII SMP/MTs, Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia 2015;  

 

 

 

 

 



 
 
 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Sintaks Waktu 

PENDAHULUAN 

1. Pendidik mengucapkan salam dan mengajak peserta didik 

berdoa sebelum belajar.  

2. Pendidik mengecek kehadiran peserta didik.  

3. Apersepsi: tanya-jawab tentang materi sebelumnya 

4. Pendidik menyampaikan indikator pencapaian kompetensi atau 

tujuan pembelajaran dan memotivasi peserta didik belajar. 

10 menit 

KEGIATAN INTI 

Fase 1  : Menyajikan informasi 

 Menyajikan informasi tentang materi pembelajaran peserta didik. 

Fase 2 : Mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok-

kelompok belajar. 

 Memberikan informasi kepada peserta didik tentang prosedur 

pelaksanaan pembelajaran snowball throwing. 

 Membagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok belajar 

yang terdiri dari 5-6 orang peserta didik. 

Fase 3  : Membimbing kelompok bekerja dan belajar 

 Memanggil ketua kelompok dan menjelaskan materi serta 

pembagian tugas kelompok. 

 Meminta ketua kelompok kembali ke kelompok masing-masing 

untuk mendiskusikan tugas yang diberikan pendidik dengan 

100 

menit 



 
 
 

anggota kelompoknya. 

 Memberikan selembar kertas kepada setiap kelompok dan 

meminta kelompok tersebut menulis pertanyaan yang sesuai 

dengan materi yang dijelaskan pendidik. 

 Meminta setiap kelompok untuk menggulung dan melemparkam 

pertanyan yang telah ditulis pada kertas kepada kelompok lain. 

 Meminta setiap kelompok menuliskan jawaban atas pertanyaan 

yang didapatkan dari kelompok lain pada kertas kerja tersebut. 

Fase 4  : Evaluasi 

 Pendidik meminta setiap kelompok untuk membacakan jawaban 

atas pertanyaan yang diterima dari kelompok lain. 

Fase 5  : Memberi penilaian/penghargaan 

 Memberikan penilaian terhadap hasil kerja kelompok. 

KEGIATAN PENUTUP 

1. Pendidik memberikan penguatan kepada peserta didik dan 

menyuruh membuat kesimpulan. 

2. Pendidik menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

3. Menutup pembelajaran dengan berdo’a dan salam. 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

MATERI PERTEMUAN 1 

Indikator :  

1. Mengenal bentuk aljabar dari masalah kontekstual  

2. Menjelaskan pengertian variabel, konstanta, suku, dan suku sejenis 

3. Menerapkan operasi hitung pada bentuk aljabar untuk menyelesaikan soal 

Tujuan Pembelajaran : 

1. Membuat bentuk aljabar. 

2. Mengetahui pengertian variabel, konstasta, suku, dan suku sejenis. 

3. Mengetahui operasi hitung pada bentuk aljabar untuk menyelesaikan soal 

 

1. Bentuk Aljabar 

 



 
 
 

 

 

Alternatif penyelesaian masalah : 

Jika Pak Agus membeli lagi 4 kardus buku maka bentuk aljabarnya adalah  4x + 5 

 

2. Pengertian variabel, konstanta, suku, dan suku sejenis. 

- Variabel, merupakan lambang pengganti suatu bilangan yang belum 

diketahui nilainya dengan jelas. Variabel disebut juga peubah. Variabel 

biasanya di lambangkan dengan huruf kecil a, b, c, ... z. 

- Konstanta, suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa bilangan dan tidak 

membuat variabel disebut konstanta. 

- Suku, merupakan variabel beserta koefisiennya atau konstanta pada bentuk 

aljabar yang dipisahkan oleh operasi jumlah atau selisih. 

- Suku sejenis, merupakan suku yang memiliki variabel dan pangkat dari 

masing-masing variabel yang sama. 

Misalnya : 2x
2
 + x

2
 

 

 

 

 



 
 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)  

 

Sekolah  : SMP Negeri 2 Sungguminasa 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Materi Pokok  : Bentuk Aljabar 

Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2  x 40 menit) 

Pertemuan  : II (Dua) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Meghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, 

peduli  (toleransi, gotong-royong), santun, percaya diri, dalam 

berintraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaanya.  

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sember lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.5   Menjelaskan bentuk dan 

melakukan (penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan 

pembagian) 

4.5    Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan bentuk aljabar 

dan operasi pada bentuk aljabar 

3.5.3    Mengamati penjumlahan dan 

pengurangan bentuk aljabar yang 

disajikan dalam bentuk tabel 

4.5.2    Menerapkan operasi hitung pada 

bentuk aljabar untuk menyelesaikan 

soal penjumlahan dan pengurangan 



 
 
 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik 

diharapkan dengan benar dapat 

1. Memahami penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar yang disajikan 

dalam bentuk tabel 

2. Mengetahui operasi hitung pada bentuk aljabar untuk menyelesaikan soal 

penjumlahan dan pengurangan 

 

D. Materi Pembelajaran 

Penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar  

 

E. Metode Pembelajaran 

Model            :  Kooperatif Tipe Snowball Throwing 

Metode   :  Diskusi Kelompok 

 

F. Alat dan Bahan 

1. Alat  : Spidol 

2. Bahan : Bahan ajar 

 

G. Sumber Belajar 

1. Myta Ardhianingsih, Siska Ayunani, Ira Ayu Mustikarani Sukses 

Menyelesaikan semua jenis soal ulangan dan ujian Matematika SMP 

kelas VII, VIII, dan IX Penerbit Transmedia;  

2. Buku Guru Matematika Kelas VII SMP/MTs, Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia 2015;  

 

 

 

 

 

 



 
 
 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Sintaks Waktu 

PENDAHULUAN 

1. Pendidik mengucapkan salam dan mengajak peserta didik 

berdoa sebelum belajar.  

2. Pendidik mengecek kehadiran peserta didik.  

3. Apersepsi: tanya-jawab tentang materi sebelumnya 

4. Pendidik menyampaikan indikator pencapaian kompetensi atau 

tujuan pembelajaran dan memotivasi peserta didik belajar. 

10 menit 

KEGIATAN INTI 

Fase 1  : Menyajikan informasi 

 Menyajikan informasi tentang materi pembelajaran peserta didik. 

Fase 2 : Mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok-

kelompok belajar. 

 Memberikan informasi kepada peserta didik tentang prosedur 

pelaksanaan pembelajaran snowball throwing. 

 Membagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok belajar 

yang terdiri dari 5-6 orang peserta didik. 

Fase 3  : Membimbing kelompok bekerja dan belajar 

 Memanggil ketua kelompok dan menjelaskan materi serta 

pembagian tugas kelompok. 

 Meminta ketua kelompok kembali ke kelompok masing-masing 

untuk mendiskusikan tugas yang diberikan pendidik dengan 

60 menit 



 
 
 

anggota kelompoknya. 

 Memberikan selembar kertas kepada setiap kelompok dan 

meminta kelompok tersebut menulis pertanyaan yang sesuai 

dengan materi yang dijelaskan pendidik. 

 Meminta setiap kelompok untuk menggulung dan melemparkam 

pertanyan yang telah ditulis pada kertas kepada kelompok lain. 

 Meminta setiap kelompok menuliskan jawaban atas pertanyaan 

yang didapatkan dari kelompok lain pada kertas kerja tersebut. 

Fase 4  : Evaluasi 

 Pendidik meminta setiap kelompok untuk membacakan jawaban 

atas pertanyaan yang diterima dari kelompok lain. 

Fase 5  : Memberi penilaian/penghargaan 

 Memberikan penilaian terhadap hasil kerja kelompok. 

KEGIATAN PENUTUP 

1. Pendidik memberikan penguatan kepada peserta didik dan 

menyuruh membuat kesimpulan. 

2. Pendidik menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

3. Menutup pembelajaran dengan berdo’a dan salam. 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

MATERI PERTEMUAN 2 

Indikator : 

1. Mengamati penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar yang disajikan 

dalam bentuk tabel 

2. Menerapkan operasi hitung pada bentuk aljabar untuk menyelesaikan soal 

penjumlahan dan pengurangan 

Tujuan Pembelajaran : 

1. Memahami penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar yang disajikan 

dalam bentuk tabel 

2. Mengetahui operasi hitung pada bentuk aljabar untuk menyelesaikan soal 

penjumlahan dan pengurangan 

Penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar  

Contoh : 

Pak Madhuri merupakan seorang pemborong beras yang sukses di desa Dempo 

Timur. Pak Madhuri mendapakatkan pesanan dari Pedagang pasar Pasean dan 

Waru di hari yang bersamaan. Pedagang pasar Pasean memesan 15 karung beras, 

sedangkan pedagang pasar Waru memesan 20 karung beras. Beras yang sekarang 

tersedia di gudang Pak Madhuri hanya 17 karung beras saja.  

Misalkan x adalah massa tiap karung beras. Nyatakan dalam bentuk aljabar : 

a. Total beras yang dipesan pada Pak Madhuri 

b. Sisa beras yang ada di gudang Pak Madhuri jika memenuhi pesanan pedagang 

pasar Pasean saja 

c. Kekurangan beras yang dibutuhkan Pak Madhuri jika memnuhi pesanan 

pedagang padar Waru saja 

 

Alternatif pemecahan masalah 

Diketahui : 

a. Total beras yang dipesan kepada Pak Madhuri adalah 15x + 20x atau 35x 

kilogram beras 



 
 
 

b. Jika Pak Madhuri memenuhi pesanan pedagang pasar Pasean saja, maka sisa 

beras adalah 2 karung beras atau 2x kilogram beras. 

c. Kekurangan beras yang dibutuhkan Pak Madhuri untuk memenuhi pesanan 

pedagang pasar Waru adalah 3 karung beras atau (-3x) kilogram beras. (tanda 

negatif menyatakan kekurangan) 

Terdapat operasi antara dua benruk aljabar, yaitu : 

1. Penjumlahan (15x) + (20x) = 35x 

2. Pengurangan (17x) – (15x) = 2x 

3. Pengurangan (17x) – (20x) = -3x 

Bentuk 17x – 15x bisa juga ditulis penjumlahan dua bentuk aljabar (17x) – (15x)  

 

Untuk mempelajari lebih lanjut tentang penjumlahan dan pengurangan bentuk 

aljabar, marilah kita amati dan lengkapi beberapa penjumlahan dan pengurangan 

bentuk aljabar berikut : 

 

No A B A + B B + A A – B B – A 

1.  2x 3x 5x 5x -x x 

2. x + 2 x + 7 2x + 9 2x + 9 -5 5 

3. x + 1 3x + 8 4x + 9 4x + 9 -2x – 9 2x + 7 

4. 3x – 2 2x – 4 5x – 6 5x – 6 x + 2 -x – 2 

5. 2x – 1 1 – x x X 3x – 2 -3x + 2 

6. 3x 2x + 1 5x + 1 5x + 1 x – 1 -x + 1 

7. 5 2x - 4 2x + 1 2x + 1 -2x + 9 2x - 9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)  

Sekolah  : SMP Negeri 2 Sungguminasa 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Materi Pokok  : Operasi Aljabar 

Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (3 x 40 menit) 

Pertemuan  : III (Tiga) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Meghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, 

peduli  (toleransi, gotong-royong), santun, percaya diri, dalam 

berintraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaanya.  

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual,konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sember lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.5   Menjelaskan bentuk dan 

melakukan (penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan 

pembagian) 

4.5    Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan bentuk aljabar 

dan operasi pada bentuk aljabar 

3.5.4    Mengamati perkalian bentuk aljabar 

yang disajikan dalam bentuk tabel 

4.5.3    Menerapkan operasi hitung pada 

bentuk aljabar untuk menyelesaikan 

soal perkalian 



 
 
 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik 

diharapkan dengan benar dapat  

1. Melakukan operasi perkalian dalam bentuk aljabar. 

2. Menyelesaikan operasi hitung pada bentuk aljabar untuk menyelesaikan 

soal perkalian 

 

D. Materi Pembelajaran 

Perkalian dalam bentuk aljabar 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Model            :  Kooperatif Tipe Snowball Throwing 

2. Metode  :  Diskusi Kelompok 

 

F. Alat dan Bahan 

1. Alat  : Spidol 

2. Bahan : Bahan ajar 

 

G. Sumber Belajar 

1. Myta Ardhianingsih, Siska Ayunani, Ira Ayu Mustikarani Sukses 

Menyelesaikan semua jenis soal ulangan dan ujian Matematika SMP 

kelas VII, VIII, dan IX Penerbit Transmedia;  

2. Buku Guru Matematika Kelas VII SMP/MTs, Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia 2015;  

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Sintaks Waktu 

PENDAHULUAN 

5. Pendidik mengucapkan salam dan mengajak peserta didik 

berdoa sebelum belajar.  

6. Pendidik mengecek kehadiran peserta didik.  

7. Apersepsi: tanya-jawab tentang materi sebelumnya 

8. Pendidik menyampaikan indikator pencapaian kompetensi atau 

tujuan pembelajaran dan memotivasi peserta didik belajar. 

10 menit 

KEGIATAN INTI 

Fase 1  : Menyajikan informasi 

 Menyajikan informasi tentang materi pembelajaran peserta didik. 

Fase 2 : Mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok-

kelompok belajar. 

 Memberikan informasi kepada peserta didik tentang prosedur 

pelaksanaan pembelajaran snowball throwing. 

 Membagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok belajar 

yang terdiri dari 5-6 orang peserta didik. 

Fase 3  : Membimbing kelompok bekerja dan belajar 

 Memanggil ketua kelompok dan menjelaskan materi serta 

pembagian tugas kelompok. 

 Meminta ketua kelompok kembali ke kelompok masing-masing 

untuk mendiskusikan tugas yang diberikan pendidik dengan 

100 

menit 



 
 
 

anggota kelompoknya. 

 Memberikan selembar kertas kepada setiap kelompok dan 

meminta kelompok tersebut menulis pertanyaan yang sesuai 

dengan materi yang dijelaskan pendidik. 

 Meminta setiap kelompok untuk menggulung dan melemparkam 

pertanyan yang telah ditulis pada kertas kepada kelompok lain. 

 Meminta setiap kelompok menuliskan jawaban atas pertanyaan 

yang didapatkan dari kelompok lain pada kertas kerja tersebut. 

Fase 4  : Evaluasi 

 Pendidik meminta setiap kelompok untuk membacakan jawaban 

atas pertanyaan yang diterima dari kelompok lain. 

Fase 5  : Memberi penilaian/penghargaan 

 Memberikan penilaian terhadap hasil kerja kelompok. 

KEGIATAN PENUTUP 

4. Pendidik memberikan penguatan kepada peserta didik dan 

menyuruh membuat kesimpulan. 

5. Pendidik menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

6. Menutup pembelajaran dengan berdo’a dan salam. 

10 menit 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

MATERI PERTEMUAN 3 

Indikator : 

1. Mengamati perkalian bentuk aljabar yang disajikan dalam bentuk tabel 

2. Menerapkan operasi hitung pada bentuk aljabar untuk menyelesaikan soal 

perkalian  

Tujuan Pembelajaran : 

1. Melakukan operasi perkalian dalam bentuk aljabar. 

2. Menyelesaikan operasi hitung pada bentuk aljabar untuk menyelesaikan soal 

perkalian 

 

Perkalian Bentuk Aljabar 

1. Ayo kita amati (3.1) 

Pak Idris mempunyai kebun apel berbentuk persegi dan Pak Tohir mempunyai 

kebun jeruk berbentuk persegi panjang. Ukuran panjang kebun jeruk Pak Tohir 

20m lebih dari panjang sisi kebun apel Pak Idris. Sedangkan lebarnya, 15m 

kurang dari panjang sisi kebun apel Pak Idris. Jika diketahui kedua luas kebun 

Pak Idris dan Pak Tohir adalah sama, maka tentukan luas kebun apel Pak Idris? 

 

Alternatif pemecahan masalah : 

Untuk memecahkan persoalan tersebut bisa dengan memisalkan panjang sisi 

kebun apel Pak Idris dengan suatu variabel, misal variabel x. panjang kebun jeruk 

Pak Tohir 20 meter lebih panjang dari panjang sisi kebun apel bisa ditulis x + 20. 

Lebarnya 15 meter kurang dari panjang sisi kebun apel Pak Idris bisa ditulis x – 

15. Seperti yang kita ketahui bahwa luas persegi panjang adalah panjang x lebar. 

Namun dalam permasalahan menentukan panjang sisi kebun tersebut, kita sedikit 

mengalami kesulitan karena yang dikalikan adalah bentuk aljabar. Dalam 

permasalahan tersebut luas kebun Pak Tohir adalah hasil kali dari x + 20 dengan x 

– 15. 

Luas kebun Pak Tohir dapat ditulis dalam bentuk aljabar 

Luas = panjang x lebar 



 
 
 

 = (x + 20) x (x - 15) 

 = x
2
 - 15x  + 20x – 300  

 = x
2
 + 5x – 300 satuan luas 

Jadi, luas kebun Pak Tohir adalah x
2
 + 5x – 300 satuan luas. 

Karena diketahui luas kebun apel Pak Idris sama luas kebun jeruk Pak Tohir, 

maka didapat : 

Luas kebun apel Pak Idris = Luas kebun jeruk Pak Tohir 

   (x)
2
 = x

2
 + 5x – 300 

   x
2
 = x

2
 + 5x – 300 

   x
2
- x

2
 = 5x – 300 

0 = 5x – 300 

5x = 300 

x = 60 

Jadi, luas kebun apel Pak Idris adalah (x)
2
 = (60)

2
 = 3.600 satuan luas. 

 

Mengenal sifat-sifat operasi hitung bentuk aljabar 

Contoh : 

1. Hasil kali dari 5 x (x + 10) adalah 5x + 50 

atau bentuk 5x + 50 dapat juga ditulis 5 x (x + 10) 

2. Hasil kali dari (x + 10) x (x + 3) adalah x
2
 + 13x + 30  

atau bentuk  x
2
 + 13x + 30 dapat juga ditulis (x + 10) x (x + 3) 

3. Hasil kali dari (x + 1) x (x + 2) x (x + 3) adalah x
3
+ 6x

2
 + 11x + 6 

atau bentuk x
3
+ 6x

2
 + 11x + 6 dapat juga ditulis (x + 1) x (x + 2) x (x + 3) 

 

Operasi penjumlahan dan perkalian bentuk aljabar memiliki beberapa sisfat, 

antara lain : 

a. Sifat Komutatif 

a + b = b + a 

a x b =  b x a 

b. Sifat Asosiatif 

a + (b + c) = (a + b) + c 

a x (b x c) = (a x b) x c 

c. Sifat Distributuf (perkalian terhadap penjumlahan) 

a x (b + c) = a x b + a x c 

atau a (b + c) = ab + ac 

 

 

 

 

 



 
 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)  

Sekolah  : SMP Negeri 2 Sungguminasa 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester :VII/Ganjil 

Materi Pokok  : Operasi Aljabar 

Alokasi Waktu : 1  Pertemuan (2 x 40 menit) 

Pertemuan  : IV (Empat) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Meghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, 

peduli  (toleransi, gotong-royong), santun, percaya diri, dalam 

berintraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaanya.  

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sember lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.5   Menjelaskan bentuk dan 

melakukan (penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan 

pembagian) 

4.5    Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan bentuk aljabar 

dan operasi pada bentuk aljabar 

3.5.5    Mengamati pembagian bentuk 

aljabar yang disajikan dalam bentuk 

tabel 

4.5.4    Menerapkan operasi hitung pada 

bentuk aljabar untuk menyelesaikan 

soal pembagian 



 
 
 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik 

diharapkan dengan benar dapat  

1. Melakukan operasi pembagian dalam bentuk aljabar. 

2. Menyelesaikan operasi hitung pada bentuk aljabar untuk menyelesaikan 

soal pembagian 

 

 

D. Materi Pembelajaran 

Pembagian dalam bentuk aljabar 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Model            :  Kooperatif Tipe Snowball Throwing 

2. Metode  :  Diskusi Kelompok 

 

F. Alat dan Bahan 

3. Alat  : Spidol 

4. Bahan : Bahan ajar 

 

G. Sumber Belajar 

3. Myta Ardhianingsih, Siska Ayunani, Ira Ayu Mustikarani Sukses 

Menyelesaikan semua jenis soal ulangan dan ujian Matematika SMP 

kelas VII, VIII, dan IX Penerbit Transmedia;  

4. Buku Guru Matematika Kelas VII SMP/MTs, Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia 2015;  

 

 

 

 

 

 



 
 
 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Sintaks Waktu 

PENDAHULUAN 

1. Pendidik mengucapkan salam dan mengajak peserta didik 

berdoa sebelum belajar.  

2. Pendidik mengecek kehadiran peserta didik.  

3. Apersepsi: tanya-jawab tentang materi sebelumnya 

4. Pendidik menyampaikan indikator pencapaian kompetensi 

atau tujuan pembelajaran dan memotivasi peserta didik 

belajar. 

10 menit 

KEGIATAN INTI 

Fase 1  : Menyajikan informasi 

 Menyajikan informasi tentang materi pembelajaran peserta didik. 

Fase 2 : Mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok-

kelompok belajar. 

 Memberikan informasi kepada peserta didik tentang prosedur 

pelaksanaan pembelajaran snowball throwing. 

 Membagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok belajar 

yang terdiri dari 5-6 orang peserta didik. 

Fase 3  : Membimbing kelompok bekerja dan belajar 

 Memanggil ketua kelompok dan menjelaskan materi serta 

pembagian tugas kelompok. 

 Meminta ketua kelompok kembali ke kelompok masing-masing 

untuk mendiskusikan tugas yang diberikan pendidik dengan 

anggota kelompoknya. 

60 menit 



 
 
 

 Memberikan selembar kertas kepada setiap kelompok dan 

meminta kelompok tersebut menulis pertanyaan yang sesuai 

dengan materi yang dijelaskan pendidik. 

 Meminta setiap kelompok untuk menggulung dan melemparkam 

pertanyan yang telah ditulis pada kertas kepada kelompok lain. 

 Meminta setiap kelompok menuliskan jawaban atas pertanyaan 

yang didapatkan dari kelompok lain pada kertas kerja tersebut. 

Fase 4  : Evaluasi 

 Pendidik meminta setiap kelompok untuk membacakan jawaban 

atas pertanyaan yang diterima dari kelompok lain. 

Fase 5  : Memberi penilaian/penghargaan 

 Memberikan penilaian terhadap hasil kerja kelompok. 

KEGIATAN PENUTUP 

7. Pendidik memberikan penguatan kepada peserta didik dan 

menyuruh membuat kesimpulan. 

8. Pendidik menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

9. Menutup pembelajaran dengan berdo’a dan salam. 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

MATERI PERTEMUAN 4 

Indikator : 

1. Mengamati pembagian bentuk aljabar yang disajikan dalam bentuk table 

2. Menerapkan operasi hitung pada bentuk aljabar untuk menyelesaikan soal 

pembagian 

Tujuan Pembelajaran : 

3. Melakukan operasi pembagian dalam bentuk aljabar. 

4. Menyelesaikan operasi hitung pada bentuk aljabar untuk menyelesaikan soal 

pembagian 

 

Pembagian bentuk aljabar 

1. Jika informasi pada permasalahn dari pada ayo kita amati (3.1) tersebut diubah, 

yang diketahui adalah luas = x
2
 + 5x – 300 satuan luas, dan panjangnya = x + 

20 satuan panjang, kalian diminta untuk menentukan bentuk aljabar dari 

lebarnya. Bagaimana langkah kalian untuk menentukan lebarnya? 

Alternatif pemecahan masalah : 

Diketahui : 

Luas = panjang x lebar. Dapat kita tulis 

  Lebar =   luas 

   Panjang 

Lebar tanah pak Tohir dapat ditentukan dengan membagi bentuk aljabar dari 

luas tanah dengan bentuk aljabar dari panjang. 

Lebar = x
2
 + 5x – 300 = x – 15 dengan x + 20 ≠ 0 

  x + 20 

pada kegiatan tersebut, kita telah menentukan hasil bagi x
2
 + 5x + 300 oleh x + 

20 adalah x – 15. Bagimana dengan bentuk yang lain. 

Misal : 

 Hasil bagi 2x
2
 + 7x – 15 oleh x + 5 

 Hasil bagi 6x
2
 – 7x – 24 oleh 3x – 8 

 

2. Tentukan hasil bagi dari 2x
2
 + 7x – 15 oleh x + 5 

Alternatif penyelesaian : 



 
 
 

      2x – 3  

   √              

                 

       

        

0 

Jadi, hasil bagi dari 2x
2
 + 7x – 15 oleh x + 5 adalah 2x – 3 

 

3. Tentukan hasil bagi dari 6x
2
 – 7x – 24 oleh 3x – 8 

Alternatif penyelesaian : 

     2x + 3  

    √              

                 

      

       

   0 

Jadi, hasil bagi 6x
2
 – 7x – 24 oleh 3x – 8 adalah 2x + 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN B 

 PRETEST dan Alternatif Jawaban 

 POSTTEST dan Alternatif Jawaban 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

SOAL PRE-TEST 

 

 

 

 

 

Petunjuk :  

1. Isilah identitas anda ke dalam lembar jawaban yang tersedia 

2. Jawablah soal-soal dibawa ini dengan uraian yang benar dan jelas 

3. Kerjakan secara individual atau perorangan 

4. Jawablah terlebih dahulu pertayaan yang dianggap lebih mudah 

5. Jika mengalami kesulitan dalam menjawab soal makatanyakan kepada 

guru. 

 

Soal 

1. Tentukan koefisien, variabel, dan konstanta pada bentuk aljabar berikut. 

a. 5p
2
 + 5p + 5 

b. 13m + 18  

2. Tentukan hasil dari penjumlahan dan pengurangan dari bentuk aljabar berikut. 

a. 3x
2 

 – 4x
2 

+ 7x – 2x +1 

b. ( 3x + 4xy + 2 ) + ( 3 + 4x + 2xy ) 

3. Tentukan hasil perkalian dari bentuk aljabar berikut : 

a. (x + 1) (x + 2) 

b. (x + 3) (x – 1) 

4. Tentukan hasil pembagian dari bentuk – bentuk aljabar berikut  

a. 10r : 2r 

b. x
2
 + 5x + 6 : x + 2 

5. Bu Niluh seorang pengusaha kue. Bu Niluh mendapat pesanan untuk membuat 

berbagai macam kue dalam jumlah yang banyak. Bahan yang harus dibeli Bu 

Niluh adalah dua karung tepung, sekarung kelapa, dan lima krat telur. 

Nyatakan bentuk aljabar harga semua bahan yang dibeli oleh Bu Niluh. 

 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Sungguminasa 

Kelas/Semester : VII/I (satu) 

Mata Pelajaran : Matematika   

Hari /Tanggal : / Oktober 2018   

Waktu   : 60 menit  

 



 
 
 

_SELAMAT BEKERJA_ 

Pendoman Penskoran Soal Pre – Test 

 

 

No. Soal Kunci jawaban Skor Bobot  

1. 

Tentukan koefisien, variable, 

dan konstanta pada bentuk 

aljabar berikut. 

a. 5p
2
 + 5p + 5 

b. 13m + 18  

 

a. Variabel = p, p
2
 

Koefisien = 5 

Konstanta = 5 

b. Variabel = m 

Koefisien = 13 

Konstanta = 18  

4 

 

 

4 

 

 

8 

2. 

Tentukan hasil dari 

penjumlahan dan 

pengurangan dari bentuk 

aljabar berikut : 

a. 3x
2 

 – 4x
2 

+ 7x – 2x +1 

b. ( 3x + 4xy + 2 ) + ( 3 + 4x 

+ 2xy 

 

a. 3x
2 

 – 4x
2 

+ 7x – 2x +1 

= ( 3 – 4 ) x
2  

+ ( 7 – 2 ) x + 1 

= -1 x
2 

– 5x + 1 

b. ( 3x + 4xy + 2 ) + ( 3 + 4x + 

2xy ) 

= 3x + 4xy + 2 + 3 + 4x + 2xy 

= ( 3x + 4x ) + ( 4xy + 2xy ) + 

( 2 + 3 ) 

= 7x + 6xy + 5 

2 

 

 

2 

 

 

 

4 

 

 

 

3. 

Tentukan hasil perkalian dari  

a. (x + 1) (x + 2) 

b. (x + 3) (x – 1) 

 

   : 

 

 

a. (x + 1) (x + 2)              

= x
2
 + 2x + 1x + 2 

= x
2
 + 3x + 2 

b. (x + 3) (x – 1)             

= x
2
 – 1x + 3x – 3 

      = x
2
 + 2x – 3 

2 

 

 

 

2 

 

 

 

4 

 

 

 

 

4. 

Tentukan hasil pembagian 

dari bentuk – bentuk aljabar 

berikut : 

a. 10r : 2r 

b. x
2
 + 5x + 6 : x + 2 

a. 10r : 2r   

=   10r / 2r 

= 5r 

                

b.    √        

                         - 

                          

                          – 

                                 0 

Jadi, hasil pembagiannya adalah x 

+ 3 

2 

 

 

2 

 

 

4 

 

 

Bu Niluh seorang pengusaha 

kue. Bu Niluh mendapat 

Diketahui : Bahan yang dibeli Bu 

Niluh yaitu, dua karung tepung, 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

5. 

pesanan untuk membuat 

berbagai macam kue dalam 

jumlah yang banyak. Bahan 

yang harus dibeli Bu Niluh 

adalah dua karung tepung, 

sekarung kelapa, dan lima 

krat telur. Nyatakan bentuk 

aljabar harga semua bahan 

yang dibeli oleh Bu Niluh. 

sekarung kelapa dan lima krat 

telur. 

Misalkan x = karung tepung 

                y = karung kelapa 

                z = krat telur 

jadi, bentuk aljabarnya adalah  

2x + y + 5z 

 

 

2 

 

 

2 

 Total 22 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

SOAL POST-TEST 

 

 

 

 

 

Petunjuk :  

6. Isilah identitas anda ke dalam lembar jawaban yang tersedia 

7. Jawablah soal-soal dibawa ini dengan uraian yang benar dan jelas 

8. Kerjakan secara individual atau perorangan 

9. Jawablah terlebih dahulu pertayaan yang dianggap lebih mudah 

10. Jika mengalami kesulitan dalam menjawab soal makatanyakan kepada 

guru. 

 

Soal 

1. Tentukan koefisien, variabel, dan konstanta pada bentuk aljabar berikut. 

a. 3xy - 3 

b.  9x +3y + 5 

2. Tentukan penjumlahan dari bentuk aljabar berikut : 

a. 4x – x  

b. 5xy + 6xy 

3. Tentukan hasil perkalian dari bentuk aljabar berikut : 

a. 3y ( 2x + 6y ) 

b. 4x ( x
2  

+ 2 + 8 ) 

4. Tentukan hasil pembagian dari bentuk – bentuk aljabar berikut : 

c. 2x : 2 

d. 12x + 4x
2
 : 2x

2
 

5. Pak Veri membeli dua karung beras untuk kebutuhan hajatan di rumahnya. 

Setelah dibawa pulang, istri Pak Veri merasa beras yang dibeli kurang. 

Kemudian Pak Veri membeli lagi sebanyak 5kg. Nyatakan bentuk aljabar dari 

beras yang dibeli Pak Veri. 

--SELAMAT BEKERJA— 

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Sungguminasa 

Kelas/Semester : VII/I (satu) 

Mata Pelajaran : Matematika   

Hari /Tanggal : / Oktober 2018   

Waktu   : 60 menit  

 



 
 
 

Pendoman Penskoran Post – Test 

 

 

No. Soal Kunci jawaban Skor  Bobot  

1. Tentukan koefisien, variabel, 

dan konstanta pada bentuk 

aljabar berikut. 

a. 3xy - 3 

b. 9x +3y + 5 

c. Variabel = xy 

Koefisien = 3 

Konstanta = 3 

d. Variabel = x , y 

Koefisien = 9,3 

Konstanta = 5 

4 

 

 

 

4 

 

 

 

8 

 

 

2. Tentukan penjumlahan dari 

bentuk aljabar berikut : 

a. 4x – x  

b. 5xy + 6xy 

a. 4x – x = 5x 

 

b. 5xy + 6xy  = 11xy 

2 

 

2 

 

4 

3. Tentukan hasil perkalian dari 

bentuk aljabar berikut : 

c. 3y ( 2x + 6y ) 

d. 4x ( x
2  

+ 2 + 8 ) 

a. 3y ( 2x + 6y )  

 = 6xy +  18y
2 

b. 4x ( x
2  

+ 2 + 8 ) 

 = 4 x
3
  + 8x + 32x 

2 

 

 

2 

 

 

4 

4. Tentukan hasil pembagian 

dari bentuk – bentuk aljabar 

berikut : 

a. 2x : 2 

b. 12x
3
 + 4x

2
 : 2x

2
 

 

c. 2x : 2  

= 2x / 2 

= x 

              

d.    √         

         12                - 
                          

                          - 

                              0 

Jadi, hasil pembagiannya adalah 6
2
 + 2 

2 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

4 

 

5. Pak Veri membeli dua 

karung beras untuk 

kebutuhan hajatan di 

rumahnya. Setelah dibawa 

pulang, istri Pak Veri merasa 

beras yang dibeli kurang. 

Kemudian Pak Veri membeli 

lagi sebanyak 5kg. Nyatakan 

bentuk aljabar dari beras 

yang dibeli Pak Veri. 

 

Diketahui : Pak Veri membeli 2 karung 

beras dan 5 kg beras. 

Misalkan, x = karung beras 

Jadi, bentuk aljabarnya adalah 2x + 5 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

2 

 Total 22 

 



 
 
 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN C 

 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 Daftar Hadir Siswa 

 Daftar Kelompok Belajar Siswa 

 Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

 Lembar Respons Siswa 

 Lembar Keterlaksanaan Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas VII.6  

SMP Negeri 2 Sungguminasa 

Tahun Pelajaran 2018/2019 

No. Hari/Tanggal Waktu Materi 

1. Senin, 8 Oktober 2018 15.55 – 17.05 Pretest 

2. Rabu, 10 Oktober 2018 15.20 – 17.05 
Penjumlahan Bentuk 

Aljabar 

3. Senin, 15 Oktober 2018 15.55 – 17.05 
Pengurangan Bentuk 

Aljabar 

4. Rabu, 17 Oktober 2018 15.20 – 17.05 Perkalian Bentuk Aljabar 

5. Senin, 22 Oktober 2018 15.55 – 17.05 
Pembagian Bentuk 

Aljabar 

6. Rabu, 24 Oktober 2018 15.20 – 17.05 Posttest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

Daftar Hadir Siswa Kelas VII.6 SMP Negeri 2 Sungguminasa 

Tahun Pelajaran 2018/2019 

 

No. Nama Siswa 
Pertemuan 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

1 II III IV 

P 

O 

S 

T 

T 

E 

S 

T 

1. A. Khalisya Cinta S.P √ √ √ √ 

2. Adam Afrizal √ √ √ √ 

3. Adhelia Putri √ √ √ √ 

4. Adinda Nurfaisah √ √ √ √ 

5. Afrah Alifah Surayya √ √ √ √ 

6. Ahmad Rafii Dwi Putra √ √ √ √ 

7. Alyah Salsabila H.S √ √ √ √ 

8. Andini Bahar √ √ √ √ 

9. Anysa √ √ √ √ 

10. Dimas Saputra √ √ √ √ 

11. Dwi Hani Ainun Marwiyah √ √ √ √ 

12. Dwi Putra Ramadhan √ √ √ √ 

13. Dzaky Prawira Rahman √ √ √ √ 

14. Elsa Indriani Safitri √ √ √ √ 

15 Fadhel Muhammad √ √ √ √ 

16 Handika √ √ √ √ 

17. Khaerani Islamia Tappa √ √ √ √ 

18. M. Arief Saputra √ √ √ √ 

19. Mariano Rifaldi Ranggu √ √ √ √ 

20. Muh. Aqsha √ √ √ √ 

21. Muh. Yusuf √ √ √ √ 

22. Muhammad Khaerun Aqsha √ √ √ √ 

23. Muhammad Satria W √ √ √ √ 

24. Nabila √ √ √ √ 



 
 
 

25. Nayla Husna Nur Ubay √ √ √ √ 

26. Nindya Sri Wahyuni √ √ √ √ 

27. Noilya Angelina Vania √ √ √ √ 

28. Novaldi Putra Pratama √ √ √ √ 

29. Nur Muadzah √ √ √ √ 

30. Putri Damayanti √ √ √ √ 

31. St. Annisa Aulia Ailsa √ √ √ √ 

32. Wandi Amin Pratama √ √ √ √ 

33. Zahira Aulia Zaffandy √ √ √ √ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

Daftar Kelompok Siswa Kelas VII.6  

SMP Negeri 2 Sungguminasa 

 

Kelompok 1    Kelompok 2    

1. A.khalisya Cinta Saprina  1.   Afrah Alifah   

2. Adhelia Putri   2.   Alyah Salsabila Hanum  

3. Adinda Nurfaisah   3.   Andini Bahar 

4. Ahmad Rafii Dwi Putra  4.   Dzaky Prawira Rahman 

5. Adam Afrizal   5.   Fadhe Muhammad 

6. Dimas Saputra   6.   Dwi Putra Ramadhan 

 

Kelompok 3    Kelompok 4   

1. Anysa    1.   Khairul Islamia  

2. Dwi Hani Ainun   2.   Nabila 

3. Handika    3.   Nayla Husna 

4. Elsa Indriani safitri  4.   Muhammad Aqsha 

5. M.Arif Saputra   5.   Muhammad Yusuf 

6. Mariano Rifaldi     

 

Kelompok 5    Kelompok 6   

1. Nindya Sri Wahyuni  1.   Putri Damayanti   

2. Noilya Angelina Vania  2.   St. Annisa Aulia 

3. Nur Muadzah   3.   Zahira Aulia 

4. Muh. Satria Wiradhika  4.   Muhammad Khairul 

5. Novaldi Putra Pratama  5.   Wandi Amin Pratama 

 

 

 

 



 
 
 

Daftar Nilai Pre-test dan Post-test Siswa Kelas VII.6 SMP Negeri 2 

Sungguminasa 

No. Nama Siswa Nilai Pre-test Nilai Post-test 

1 A. Khalisya Cinta Saprina Pattapoi 63 90 

2 Adam Afrizal 68 90 

3 Adhelia Putri 54 86 

4 Adinda Nurfaisah 59 86 

5 Afrah Alifah Surayya 54 81 

6 Ahmad Rafii Dwi Putra 68 90 

7 Alyah Salsabila Hanum Syam 54 93 

8 Andini Bahar 63 90 

9 Anysa 59 90 

10 Dimas Saputra 63 81 

11 Dwi Hani Ainun Marwiyah 54 68 

12 Dwi Putra Ramadhan 54 77 

13 Dzaky Prawira Rahman 63 59 

14 Elsa Indriani Safitri 72 93 

15 Fadhel Muhammad 63 77 

16 Handika 63 77 

17 Khaerani Islamia Tappa 59 72 

18 M. Arief Saputra 68 93 

19 Mariano Rifaldi Ranggu 54 90 

20 Muh. Aqsha 68 93 

21 Muh. Yusuf 59 77 

22 Muhammad Khaerun Aqsha 63 72 

23 Muhammad Satria Wiradhika 68 77 

24 Nabila 77 77 

25 Nayla Husna Nur Ubay 54 72 

26 Nindya Sri Wahyuni 59 86 

27 Noilya Angelina Vania 72 86 



 
 
 

28 Novaldi Putra Pratama 63 72 

29 Nur Muadzah 68 86 

30 Putri Damayanti 72 81 

31 St. Annisa Aulia Ailsa 72 81 

32 Wandi Amin Pratama 31 77 

33 Zahira Aulia Zaffandy 77 77 

Jumlah 2.058 2.697 

Rata-rata 62,36 81,72 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PEMBELAJARAN 

DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 

TIPE SNOWBALL THROWING 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Sungguminasa 

Mata Pelajaran   : MATEMATIKA 

Kelas    : VII.6 

Pokok Bahasan  : Bentuk Aljabar 

Nama Observer   : Fitriani Ahmad 

 

Petunjuk Pengisian untuk Pengamatan 

Amati hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur 

sebagai berikut: 

1. Pengamat mengambil tempat duduk dekat dengan kelompok siswa yang 

menjadi objek pengamatan, sehingga siswa teramati dengan baik. 

2. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran! 

3. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan  sesuai dengan kejadian yang 

dilakukan Peserta didik yang ditulis dalam kolom yang tersedia. 

No 

Kategori/jenis aktivitas 

yang dilakukan Peserta 

Didik 

Pertemuan 
Persentase 

% 
I II III IV V VI 

         Aktivitas Positif 

1. Peserta didik yang hadir 

pada saat proses 

pembelajaran 

berlangsung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

33 33 33 33 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

100 

2. Peserta didik 

memperhatikan tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan oleh 

pendidik 

32 31 31 30 94 



 
 
 

3. Peserta didik yang 

memperhatikan dan 

menyimak dengan baik 

materi pelajaran yang 

disampaikan oleh guru 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

32 31 31 30 

P 

O 

S 

T 

T 

E 

S 

T 

94 

4. Peserta didik yang 

antusias dalam belajar 

individu untuk 

memahami materi 

32 31 31 30 94 

5. Peserta didik yang 

berani mengungkapkan 

ide/gagasan pada saat 

diskusi kelompok 

18 17 18 17 53,03 

6. Peserta didik yang 

berani 

mempresentasikan hasil 

kerja kelompoknya 

18 12 18 12 45,45 

7. Peserta didik yang 

menanggapi presentasi 

dari kelompok lain 

17 16 17 17 50,75 

  Aktivitas negatif   

8. Peserta didik yang 

melakukan kegiatan 

diluar kegiatan 

pembelajaran seperti 

(menganggu teman, 

bermain, tidak 

meperhatikan penjelasan 

gugu dan keluar masuk 

ruangan) 

 

1 2 2 3 6,06 

       

       Makassar,      Oktober 2018 

Observer 

 

 Fitriani Ahmad  

 NIM: 10536503515  

 

 



 
 
 

Hasil Respons Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Sunguuminasa terhadap 

Pembelajaran Matematika melalui  Model Kooperatif Tipe Snowball 

Throwing 

No. Pertanyaan 
Jawaban Ya Jawaban Tidak 

Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

1. 

Apakah anda menyukai 

pembelajaran matematika 

dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

Snowball Throwing ? 

33 100 0 0 

2. 

Apakah anda menyukai cara 

mengajar yang diterapkan 

guru dalam proses 

pembelajaran dengan 

menggunakan model 

pembelajaran kooperatif 

Snowball Throwing ? 

33 100 0 0 

3. 

Apakah dengan menggunakan 

penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

Snowball Throwing, anda 

lebih mudah memahami 

materi dengan baik? 

33 100 0 0 

4. 

Apakah belajar melalui 

penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

Snowball Throwing  

merupakan hal baru bagi 

anda? 

28 84,8 5 15,15 

5. 

Apakah anda merasa ada 

kemajuan setelah diterapkan 

model pembelajaran 

kooperatif tipe Snowball 

Throwing ? 

33 100 0 0 

6. 

Apakah kamu setuju jika 

diterapkan cara pembelajaran 

seperti ini pada pembelajaran 

berikutnya ? 

30 90,9 3 9,09 

7. Setelah mengikuti 28 84,8 5 15,15 



 
 
 

pembelajaran matematika  

dengan menggunakan 

penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

Snowball Throwing, apakah 

matematika merupakan 

pelajaran yang menarik? 

Rata-rata keseluruhan 31,14 94,35 1,85 5,62 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA MELALUI MODEL KOOPERATIF TIPE SNOWBALL 

THROWING 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Sungguminasa 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas/Semester  : VII.6/Ganjil 

Pokok Bahasan  : Bentuk Aljabar 

Nama Observer  : Fitriani Ahmad 

No Aspek Pengamatan 
Pertemuan Ke- 

 I II III IV  

 Kegiatan Awal 

1. Pendidik mengucapkan salam dan 

mengajak peserta didik berdoa sebelum 

belajar 

 

 

 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

4 4 4 4 

 

 

P 

O 

S 

T 

T 

E 

S 

T 

2. Pendidik mengecek kehadiran peserta 

didik.  
4 4 4 4 

3. Tanya-jawab tentang materi 

sebelumnya 
3 4 3 4 

4. Pendidik menyampaikan indikator 

pencapaian kompetensi atau tujuan 

pembelajaran dan memotivasi peserta 

didik belajar. 

4 4 4 4 

 Kegiatan Inti 

5. Menyajikan informasi tentang materi 

pembelajaran peserta didik 

 

 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

3 3 3 3 
 

 

P 

O 

S 

T 

T 

E 

S 

T 

6. Mengorganisasikan peserta didik ke 

dalam kelompok-kelompok belajar 
3 3 3 3 

7. Memberikan informasi kepada peserta 

didik tentang prosedur pelaksanaan 

pembelajaran snowball throwing. 

4 4 4 4 

8. Membagi peserta didik ke dalam 

kelompok-kelompok belajar yang terdiri 

dari 5-6 orang peserta didik. 

4 4 4 4 

 Penutup 

9. Pendidik meminta setiap kelompok  4 4 4 4  



 
 
 

untuk membacakan jawaban atas 

pertanyaan yang diterima dari kelompok 

lain. 

 

 

 

10. Pendidik memberikan penghargaan 

kepada peserta didik  baik secara 

individual maupun secara kelompok 

3 3 3 3 

11. Pendidik memberikan penguatan 

kepada peserta didik dan menyuruh 

membuat kesimpulan  

 

3 3 3 3 

12. Pendidik menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

4 4 4 4 

13. Menutup pembelajaran dengan berdo’a 

dan salam. 
4 4 4 4 

Jumlah  47 48 47 48 

Rata-rata  3,61 3,70 3,61 3,70 

Jumlah rata-rata  3,65 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN D 

 Daftar Nilai Pretest dan Posttest  

 Hasil Analisis Uji Normalitas, Uji-t, Uji-z dan N-gain 

 Hasil Analisis N-gain Setiap Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

Daftar Nilai Pre-test dan Post-test Siswa Kelas VII.6 SMP Negeri 2 

Sungguminasa 

No. Nama Siswa Nilai Pre-test Nilai Post-test 

1 A. Khalisya Cinta Saprina Pattapoi 63 90 

2 Adam Afrizal 68 90 

3 Adhelia Putri 54 86 

4 Adinda Nurfaisah 59 86 

5 Afrah Alifah Surayya 54 81 

6 Ahmad Rafii Dwi Putra 68 90 

7 Alyah Salsabila Hanum Syam 54 93 

8 Andini Bahar 63 90 

9 Anysa 59 90 

10 Dimas Saputra 63 81 

11 Dwi Hani Ainun Marwiyah 54 68 

12 Dwi Putra Ramadhan 54 77 

13 Dzaky Prawira Rahman 63 59 

14 Elsa Indriani Safitri 72 93 

15 Fadhel Muhammad 63 77 

16 Handika 63 77 

17 Khaerani Islamia Tappa 59 72 

18 M. Arief Saputra 68 93 

19 Mariano Rifaldi Ranggu 54 90 

20 Muh. Aqsha 68 93 

21 Muh. Yusuf 59 77 

22 Muhammad Khaerun Aqsha 63 72 

23 Muhammad Satria Wiradhika 68 77 

24 Nabila 77 77 

25 Nayla Husna Nur Ubay 54 72 

26 Nindya Sri Wahyuni 59 86 

27 Noilya Angelina Vania 72 86 



 
 
 

28 Novaldi Putra Pratama 63 72 

29 Nur Muadzah 68 86 

30 Putri Damayanti 72 81 

31 St. Annisa Aulia Ailsa 72 81 

32 Wandi Amin Pratama 31 77 

33 Zahira Aulia Zaffandy 77 77 

Jumlah 2.058 2.697 

Rata-rata 62,36 81,72 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

1. Uji  Normalitas 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

nilai pretest 33 100,0% 0 0,0% 33 100,0% 

nilai postest 33 100,0% 0 0,0% 33 100,0% 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

nilai pretest 

Mean 62,36 1,546 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 59,21  

Upper Bound 65,51  

5% Trimmed Mean 62,79  

Median 63,00  

Variance 78,864  

Std. Deviation 8,881  

Minimum 31  

Maximum 77  

Range 46  

Interquartile Range 12  

Skewness -1,150 ,409 

Kurtosis 3,576 ,798 

nilai postest 

Mean 81,73 1,468 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 78,74  

Upper Bound 84,72  

5% Trimmed Mean 82,17  

Median 81,00  

Variance 71,080  

Std. Deviation 8,431  

Minimum 59  

Maximum 93  

Range 34  

Interquartile Range 13  

Skewness -,518 ,409 

Kurtosis -,046 ,798 



 
 
 

 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

nilai pretest ,143 33 ,085 ,894 33 ,004 

nilai postest ,148 33 ,063 ,928 33 ,032 

 

2. Uji t satu sample (Hasil Belajar) 

 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

nilai postest 33 81,73 8,431 1,468 

 

One-Sample Test 

 Test Value = 69 

t df Sig. (2-tailed) Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

nilai postest 8,672 32 ,000 12,727 9,74 15,72 

 
 

3. Uji t satu sample (N-gain) 

 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

nilai postest 33 81,73 8,431 1,468 

 

One-Sample Test 

 Test Value = 0.30 

t df Sig. (2-tailed) Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

nilai postest 55,482 32 ,000 81,427 78,44 84,42 

 

 



 
 
 

4. Uji z hitung 

Zhit = 

 

 
  

√
      

 

 

= 

  

  
     

√
            

  

 

= 
         

√
          

  

 

= 
    

√
     

  

  = 
    

√       
 

= 
    

     
 

Z = 2,5 

Mencari Z tabel dengan a = 0,05 atau 5% 

 Ztabel  = Z(1/2 – a) 

 Ztabel = Z(1/2- 0,05) 

 Ztabel = 0,45 = 1,65 

5. Gain ternormalisasi 

       
          

          
 

      
           

         
 

      
     

     
 

           

 



 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN E 

 Lembar Keterlaksanaan Pembelajaran 

 Lembar Hasil Pekerjaan Siswa 

 Lembar Angket Respons Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN F 

 Persuratan dan Validasi 

 Dokumentasi 
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